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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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Pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai 
membuat sebagian masyarakat mulai lelah 
dan abai menerapkan protokol kesehatan, 
termasuk pada masyarakat pesisir desa 
Sukolilo, Surabaya. Di lokasi tersebut 
sudah banyak dijumpai masyarakat yang 
sudah beraktivitas seperti kehidupan normal 
layaknya sebelum pandemic Covid-19 terjadi. 
Banyak masyarakat yang sudah beraktivitas di 
luar rumah tanpa memakai masker, menjaga 
jarak, dan lain seterusnya. 

Padahal pandemic Covid-19 gelombang 
kedua menyebabkan kasus kesakitan 
maupun angka kematian yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan pandemic sebelumnya. 
Pemerintah mencatat angka kesakitan 
covid-19 sejak pertama kali diumumkan 
hingga tertanggal 17 Agustus 2021 adalah 
sebesar 3.892.479 kasus, sedangkan angka 
kematian sebesar 120.013 kasus (Kompas.
com, 2021). 

Di tengah kondisi pandemic Covid-19, 
sudah seharusnya perguruan tinggi bergerak 
dan ikut melakukan aksi guna meningkatkan 
pemahaman masyarakat. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang merupakan salah satu 
tri darma perguruan tinggi menjadi bagian 
yang tidak bisa terpisahkan saat pandemi 
Covid-19 terjadi. 

Oleh sebab itu mahasiswa dan dosen 
dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya tergerak untuk 
melakukan aksi edukasi kreatif guna untuk 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
menerapakan pola hidup sehat dan protokol 
kesehatan agar dapat terhindar dari penularan 
penyakit Covid-19. 

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Covid-19

Penyakit Covid-19 merupakan penyakit 
jenis baru yang disebabkan oleh adanya 
infeksi virus Sars-Cov-2, dan telah dinyatakan 

sebagai pandemic oleh Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020 (Qun Li 
et al., 2020). Virus SARS-CoV-2 ini pertama 
kali diidentifikasi pada pasien di Wuhan, 
Hubei China, pada bulan Desember 2019 yang 
kemudian diindikasi dan dinamai sebagai 
β-coronavirus (nCoV) (Tian X. et al., 2020).

Masa inkubai yang dibutuhkan pada 
kasus Covid-19 rata-rata berkisar antara 5-7 
hari dengan masa inkubasi terlama 14 hari. 
Penyakit ini dapat menimbulkan gejala ringan 
hingga gejala berat. Tanda dan gejala klinis 
yang dirasakan oleh sebagian besar orang 
yang terpapar virus Sars-CoV-2 adalah deman 
dan batuk, dan beberapa orang ada yang 
mengalami gejala berat, yaitu sesak napas 
sindrom pernapasan akut dimana dari hasil 
rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia 
luas di kedua paru, gagal ginjal, dan bahkan 
kematian (KEMENKES, 2020).

Saat ini, penyebaran SARS-CoV-2 
dari manusia ke manusia menjadi sumber 
transmisi utama sehingga penyebaran menjadi 
lebih agresif. Transmisi SARS-CoV-2 dari 
pasien simptomatik terjadi melalui droplet 
yang keluar saat batuk atau bersin. Sehingga 
pencegahan yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi angka penularan Covid-19 
adalah dengan cara melakukan 5M, yaitu 
memakai masker, menjaga jarak, mencuci 
tangan, membatasi mobilitas dan menjauhi 
kerumunan.

2.2 Edukasi Kesehatan 

Pendidikan Kesehatan adalah usaha sadar 
atau menimbulkan perubahan tingkah laku 
hidup sehat, baik lingkungan masyarakat dan 
sosial. Pendidikan kesehatan adalah proses 
perubahan perilaku yang dinamis dimana 
perubahan tersebut bukan sekedar proses 
transfer materi atau teori dari seseorang ke 
orang lain, tetapi dilakukan untuk mengubah 
perilaku masyarakat dengan menggugah 
kesadaran dari dalam diri individu kelompok 

172
57

HUMANISM Vol.2 No. 1    April 2021
http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/HMN

5756 5756

JURNAL HUMANISM 
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Universitas Muhammadiyah Surabaya 
 

SOSIALISASI BAHAYA COVID-19 DAN PROTOKOL KESEHATAN 

KEPADA ANAK-ANAK DI TEMPAT LES DESA SIDORAHAYU 
Novita Diana Lestari 

Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial,  
Universitas Negeri Malang 

Jalan Semarang, No 5, 65145 
E-mail: novita.tgs@gmail.com 

 
 
Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
 
Kata Kunci : sosialisasi, COVID-19, protokol kesehatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Submitted: 11 Desember     Accepted: 23 April 2021 Published: 30 April 2021

5958

http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/HMN

HUMANISM Vol.2 No. 1 April 2021

JURNAL HUMANISM 
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Universitas Muhammadiyah Surabaya 
 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 

57

HUMANISM Vol.2 No. 1    April 2021
http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/HMN

5756 5756

JURNAL HUMANISM 
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Universitas Muhammadiyah Surabaya 
 

SOSIALISASI BAHAYA COVID-19 DAN PROTOKOL KESEHATAN 

KEPADA ANAK-ANAK DI TEMPAT LES DESA SIDORAHAYU 
Novita Diana Lestari 

Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial,  
Universitas Negeri Malang 

Jalan Semarang, No 5, 65145 
E-mail: novita.tgs@gmail.com 

 
 
Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
 
Kata Kunci : sosialisasi, COVID-19, protokol kesehatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Submitted: 11 Desember     Accepted: 23 April 2021 Published: 30 April 2021

113
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Abstrak: Virus Corona ditularkan dari hewan ke manusia, dan penularan dari manusia ke manusia 
sifatnya terbatas. Infeksi virus corona dapat menyebabkan pneumonia hingga kematian. Munculnya 
wabah penyakit Corona Virus Diseases-19 mendorong pentingnya untuk memberikan edukasi dan 
penyadar tentang pentingnya pola hidup bersih dan sehat serta menjelaskan pola penularan virus covid 
19 kemudian mengedukasi kasih masyarakat bagaimana pentingnya memakai masker dan menjaga 
jarak untuk pencegahan covid 19. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kewaspadaan dan 
pengetahuan  para masyarakat di desa pragaan laok melalui kegiatan penyuluhan serta pendampingan 
mengantisipasi merebaknya pandemi Covid-19. Metode pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan 
kegiatan koordinasi dan komunikasi dengan pihak desa pragaan laok. Persiapan dimaksudkan adalah 
penetapan arah dan sasaran kegiatan, kemudian penyampaian pengetahuan menggunakan slide 
mengenai infeksi corona virus dan diakhiri dengan sesi tanya jawab. Dari kegiatan ini diharapkan 
terdapat peningkatan pengetahuan para masyarakat tentang pencegahan terjadinya infeksi corona virus 
yang menjadi epidemi global saat ini sehingga meningkatkan kewaspadaan terhadap bahaya penyebaran 
infeksi virus corona ini.

Kata Kunci: Covid-19, Pencegahan, Penyuluhan Kesehatan
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maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:
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Abstrak  Kerupuk pasir merupakan hasil produksi UMKM daerah Nganjuk yang telah lama dikenal 
masayarakat. Peningkatan efisiensi dalam produksi telah menjadi keharusan bagi pelaku bisnis untuk tetap 
mampu mempertahankan daya saingnya, tidak terkecuali UMKM. Berdasarkan hasil observasi dilapangan 
pada studi sebelumnya, teridentifikasi beberapa permasalahan terkait peningkatan produktifitas proses 
produksi. Modifikasi mesin penggorengan merupakan Langkah solusi yang diusulkan. Pengabdian ini 
membahas modifikasi mesin penggorengan untuk meningkatkan produktivitas kerupuk pasir. Ujicoba 
dilakukan dengan tiga kondisi yang berbeda. Hasil peneltian menunjukkan adanya peningkatan 60%  
hingga 75% efektifitasi mesin yang telah dimodifikasi. Spesifikasi alat untuk modifikasi mesin 
penggorengan disajikan. Pengabdian ini memberikan kontribusi berharga bagi peningkatan produktifitas 
UMKM krupuk pasir secara umum. 

Kata Kunci: Produktifitas, Mesin Penggorengan, Kerupuk Pasir, Nganjuk   
 
 
1. PENDAHULUAN

Kerupuk Pasir perupakan salah satu hasil 

produksi UMKM Dsn. Sumbergayu Ds. 

Klurahan merupakan salah satu dari 13 

Desa yang ada di Kecamatan Ngronggot, 

Kab Nganjuk. Berdasarkan observasi 

lapangan yang telah dibasah pada 

pengabdian sebelumnya (Ponidi & Rouf, 

2021), kendala yang dihadapi UMKM 

krupuk pasir adalah sulitnya 

mendapatkan tenaga kerja,waktu 

penggorengan lama,peralatan 

penggorengan manual dan panasnya 

temperatur ruang penggorengan. 

Tingginya temperature ruangan 

penggorengan membuat pekerja mudah 

lelah dan dehidrasi, sehingga membuat 

tidak semua orang mampu bertahan lama 

sebagai pekerja di industri penggorengan 

krupuk ini. Belum lagi ditunjang 

peralatan penggorengan yang masih 

manual dan butuh tenaga untuk memutar 

drum penggorengan. Kondisi ini 

membawa masalah tersendiri yang 

mengurangi produktivitas dalam 

menghasilkan kerupuk pasir. Oleh 

karenanya diperlukan modifikasi tungku 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 

57

HUMANISM Vol.2 No. 1    April 2021
http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/HMN

5756 5756

JURNAL HUMANISM 
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Universitas Muhammadiyah Surabaya 
 

SOSIALISASI BAHAYA COVID-19 DAN PROTOKOL KESEHATAN 

KEPADA ANAK-ANAK DI TEMPAT LES DESA SIDORAHAYU 
Novita Diana Lestari 

Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial,  
Universitas Negeri Malang 

Jalan Semarang, No 5, 65145 
E-mail: novita.tgs@gmail.com 

 
 
Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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1.PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai 
membuat sebagian masyarakat mulai lelah 
dan abai menerapkan protokol kesehatan, 
termasuk pada masyarakat pesisir desa 
Sukolilo, Surabaya. Di lokasi tersebut 
sudah banyak dijumpai masyarakat yang 
sudah beraktivitas seperti kehidupan normal 
layaknya sebelum pandemic Covid-19 terjadi. 
Banyak masyarakat yang sudah beraktivitas di 
luar rumah tanpa memakai masker, menjaga 
jarak, dan lain seterusnya. 

Padahal pandemic Covid-19 gelombang 
kedua menyebabkan kasus kesakitan 
maupun angka kematian yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan pandemic sebelumnya. 
Pemerintah mencatat angka kesakitan 
covid-19 sejak pertama kali diumumkan 
hingga tertanggal 17 Agustus 2021 adalah 
sebesar 3.892.479 kasus, sedangkan angka 
kematian sebesar 120.013 kasus (Kompas.
com, 2021). 

Di tengah kondisi pandemic Covid-19, 
sudah seharusnya perguruan tinggi bergerak 
dan ikut melakukan aksi guna meningkatkan 
pemahaman masyarakat. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang merupakan salah satu 
tri darma perguruan tinggi menjadi bagian 
yang tidak bisa terpisahkan saat pandemi 
Covid-19 terjadi. 

Oleh sebab itu mahasiswa dan dosen 
dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya tergerak untuk 
melakukan aksi edukasi kreatif guna untuk 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
menerapakan pola hidup sehat dan protokol 
kesehatan agar dapat terhindar dari penularan 
penyakit Covid-19. 

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Covid-19

Penyakit Covid-19 merupakan penyakit 
jenis baru yang disebabkan oleh adanya 
infeksi virus Sars-Cov-2, dan telah dinyatakan 

sebagai pandemic oleh Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020 (Qun Li 
et al., 2020). Virus SARS-CoV-2 ini pertama 
kali diidentifikasi pada pasien di Wuhan, 
Hubei China, pada bulan Desember 2019 yang 
kemudian diindikasi dan dinamai sebagai 
β-coronavirus (nCoV) (Tian X. et al., 2020).

Masa inkubai yang dibutuhkan pada 
kasus Covid-19 rata-rata berkisar antara 5-7 
hari dengan masa inkubasi terlama 14 hari. 
Penyakit ini dapat menimbulkan gejala ringan 
hingga gejala berat. Tanda dan gejala klinis 
yang dirasakan oleh sebagian besar orang 
yang terpapar virus Sars-CoV-2 adalah deman 
dan batuk, dan beberapa orang ada yang 
mengalami gejala berat, yaitu sesak napas 
sindrom pernapasan akut dimana dari hasil 
rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia 
luas di kedua paru, gagal ginjal, dan bahkan 
kematian (KEMENKES, 2020).

Saat ini, penyebaran SARS-CoV-2 
dari manusia ke manusia menjadi sumber 
transmisi utama sehingga penyebaran menjadi 
lebih agresif. Transmisi SARS-CoV-2 dari 
pasien simptomatik terjadi melalui droplet 
yang keluar saat batuk atau bersin. Sehingga 
pencegahan yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi angka penularan Covid-19 
adalah dengan cara melakukan 5M, yaitu 
memakai masker, menjaga jarak, mencuci 
tangan, membatasi mobilitas dan menjauhi 
kerumunan.

2.2 Edukasi Kesehatan 

Pendidikan Kesehatan adalah usaha sadar 
atau menimbulkan perubahan tingkah laku 
hidup sehat, baik lingkungan masyarakat dan 
sosial. Pendidikan kesehatan adalah proses 
perubahan perilaku yang dinamis dimana 
perubahan tersebut bukan sekedar proses 
transfer materi atau teori dari seseorang ke 
orang lain, tetapi dilakukan untuk mengubah 
perilaku masyarakat dengan menggugah 
kesadaran dari dalam diri individu kelompok 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 

HUMANISM Vol. 2 No. 2 - 31 Agustus 2021

121

protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:
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pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Virus Corona ditularkan dari hewan ke manusia, dan penularan dari manusia ke manusia 
sifatnya terbatas. Infeksi virus corona dapat menyebabkan pneumonia hingga kematian. Munculnya 
wabah penyakit Corona Virus Diseases-19 mendorong pentingnya untuk memberikan edukasi dan 
penyadar tentang pentingnya pola hidup bersih dan sehat serta menjelaskan pola penularan virus covid 
19 kemudian mengedukasi kasih masyarakat bagaimana pentingnya memakai masker dan menjaga 
jarak untuk pencegahan covid 19. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kewaspadaan dan 
pengetahuan  para masyarakat di desa pragaan laok melalui kegiatan penyuluhan serta pendampingan 
mengantisipasi merebaknya pandemi Covid-19. Metode pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan 
kegiatan koordinasi dan komunikasi dengan pihak desa pragaan laok. Persiapan dimaksudkan adalah 
penetapan arah dan sasaran kegiatan, kemudian penyampaian pengetahuan menggunakan slide 
mengenai infeksi corona virus dan diakhiri dengan sesi tanya jawab. Dari kegiatan ini diharapkan 
terdapat peningkatan pengetahuan para masyarakat tentang pencegahan terjadinya infeksi corona virus 
yang menjadi epidemi global saat ini sehingga meningkatkan kewaspadaan terhadap bahaya penyebaran 
infeksi virus corona ini.

Kata Kunci: Covid-19, Pencegahan, Penyuluhan Kesehatan
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penggorengan dari manual yang 

diperasikan tenaga manusia menjadi 

diperasikan energi listrik dengan 

menggunakan electromotor. Selain itu, 

kedua bahan bakar tungku penggorengan 

yang selama ini menggunakan kayu 

bakar di lakukan modifikasi dengan 

menggunakan gas elpiji sehingga ruang 

penggorengan bisa lebih dingin dan 

bersih dari debu kayu bakar. Sebagai 

tambahan temperatur ruang 

penggorengan akan dilakukan 

pengontrolan temperature dengan 

menggunakan mikrokontroller sehingga 

akan didapatkan temperatur yang benar-

benar dibutuhkan saat penngorengan, 

dan apabila ada over heat secara otomatis 

jumlah gas akan diatur menggunakan 

solenoid valve yang akan mengontro l 

jumlah volume gas yang dialirkan ke 

dalam bunner penggorengan. 

Pengabdian ini membahas 

modifikasi peralatan yang mendukung 

proses produksi kerupuk pasir pada studi 

sebelumnya, sekaligus memberikan 

evaluasi berupa perbandingan antara 

penggunaan mesin produksi kerupuk 

pasir yang lama dan mesin setelah 

dimodifikasi.  

 

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Kerupuk Pasir merupakan salah satu 

hasil produksi UMKM daerah Nganjuk 

yang telah lama dikenal masyarakat. 

Karena tingginya peminat, kerupuk pasir 

bahkan sebagai salah satu komoditi 

dipasar online (Haryanti & Pribadi, 

2019; Haryanti & Subriadi, 2020). 

Kemudahan dan kenyamanan yang 

dirasakan konsumen dalam 

menggunakan toko online (Haryanti & 

Subriadi, 2021), memberikan 

keuntungan tersendiri bagi para UMKM 

untuk mengenalkan produknya tanpa 

harus mengeluarkan perawatan toko fisik 

secara tradisional. Selain itu, 

perkembangan teknologi dalam 

rangkaian transformasi digita l 

mengharuskan UMKM untuk 

beradaptasi. Peningkatan efisiensi dalam 

produksi telah menjadi keharusan bagi 

pelaku bisnis untuk tetap mampu 

mempertahankan daya saingnya, tidak 

terkecuali UMKM. Berdasarkan hasil 

observasi dilapangan pada studi 

sebelumnya, teridentifikasi beberapa 

permasalahan terkait peningkatan 

produktifitas proses produksi. 

Modifikasi mesin penggorengan 

merupakan langkah solusi yang 

diusulkan. Saat ini telah banyak adopsi 

teknologi digunakan untuk 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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1.PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai 
membuat sebagian masyarakat mulai lelah 
dan abai menerapkan protokol kesehatan, 
termasuk pada masyarakat pesisir desa 
Sukolilo, Surabaya. Di lokasi tersebut 
sudah banyak dijumpai masyarakat yang 
sudah beraktivitas seperti kehidupan normal 
layaknya sebelum pandemic Covid-19 terjadi. 
Banyak masyarakat yang sudah beraktivitas di 
luar rumah tanpa memakai masker, menjaga 
jarak, dan lain seterusnya. 

Padahal pandemic Covid-19 gelombang 
kedua menyebabkan kasus kesakitan 
maupun angka kematian yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan pandemic sebelumnya. 
Pemerintah mencatat angka kesakitan 
covid-19 sejak pertama kali diumumkan 
hingga tertanggal 17 Agustus 2021 adalah 
sebesar 3.892.479 kasus, sedangkan angka 
kematian sebesar 120.013 kasus (Kompas.
com, 2021). 

Di tengah kondisi pandemic Covid-19, 
sudah seharusnya perguruan tinggi bergerak 
dan ikut melakukan aksi guna meningkatkan 
pemahaman masyarakat. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang merupakan salah satu 
tri darma perguruan tinggi menjadi bagian 
yang tidak bisa terpisahkan saat pandemi 
Covid-19 terjadi. 

Oleh sebab itu mahasiswa dan dosen 
dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya tergerak untuk 
melakukan aksi edukasi kreatif guna untuk 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
menerapakan pola hidup sehat dan protokol 
kesehatan agar dapat terhindar dari penularan 
penyakit Covid-19. 

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Covid-19

Penyakit Covid-19 merupakan penyakit 
jenis baru yang disebabkan oleh adanya 
infeksi virus Sars-Cov-2, dan telah dinyatakan 

sebagai pandemic oleh Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020 (Qun Li 
et al., 2020). Virus SARS-CoV-2 ini pertama 
kali diidentifikasi pada pasien di Wuhan, 
Hubei China, pada bulan Desember 2019 yang 
kemudian diindikasi dan dinamai sebagai 
β-coronavirus (nCoV) (Tian X. et al., 2020).

Masa inkubai yang dibutuhkan pada 
kasus Covid-19 rata-rata berkisar antara 5-7 
hari dengan masa inkubasi terlama 14 hari. 
Penyakit ini dapat menimbulkan gejala ringan 
hingga gejala berat. Tanda dan gejala klinis 
yang dirasakan oleh sebagian besar orang 
yang terpapar virus Sars-CoV-2 adalah deman 
dan batuk, dan beberapa orang ada yang 
mengalami gejala berat, yaitu sesak napas 
sindrom pernapasan akut dimana dari hasil 
rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia 
luas di kedua paru, gagal ginjal, dan bahkan 
kematian (KEMENKES, 2020).

Saat ini, penyebaran SARS-CoV-2 
dari manusia ke manusia menjadi sumber 
transmisi utama sehingga penyebaran menjadi 
lebih agresif. Transmisi SARS-CoV-2 dari 
pasien simptomatik terjadi melalui droplet 
yang keluar saat batuk atau bersin. Sehingga 
pencegahan yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi angka penularan Covid-19 
adalah dengan cara melakukan 5M, yaitu 
memakai masker, menjaga jarak, mencuci 
tangan, membatasi mobilitas dan menjauhi 
kerumunan.

2.2 Edukasi Kesehatan 

Pendidikan Kesehatan adalah usaha sadar 
atau menimbulkan perubahan tingkah laku 
hidup sehat, baik lingkungan masyarakat dan 
sosial. Pendidikan kesehatan adalah proses 
perubahan perilaku yang dinamis dimana 
perubahan tersebut bukan sekedar proses 
transfer materi atau teori dari seseorang ke 
orang lain, tetapi dilakukan untuk mengubah 
perilaku masyarakat dengan menggugah 
kesadaran dari dalam diri individu kelompok 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:

174
3 

 

meningkatkan produktivitas 

pekerjaan(Balafif et al., 2020)(Haryanti 

& Winarno, 2020)(Balafif & Haryanti, 

2020).  Kriteria dimensi penggorengan 

diperlukan sebelum modifikasi mesin 

dilakukan(Faizi & Muharnis, 2019; 

Fanani, 2020; Ponidi & Rouf, 2021; 

Setyawan & Istiqlaliyah, 2021; Steven, 

2015). Dimensi yang dimaksud yaitu 

Penentuan Volume Tabung Penggoreng. 

Volume Tabung penggoreng krupuk pasir 

antara lain: 

a. Ukuran diameter krupuk pasir 

beda rasa sebelum di goreng / 

krecek sebesar 8 cm dan setelah 

dilakukan penggorengan menjadi 

8,5 cm.  

b. Krupuk pasir beda rasa tanpa 

ditambahkan bahan pengembang. 

c. Ukuran Volume penggorengan 

paling ideal adalah 1/3 dari 

volume tabung agar kematangan 

krupuk optimal dan pasir tidak 

tumpah keluar dari drum 

penggorengan. 

Sedangkan Luas Tutup Belakang denga n 

bahan plat besi = 1962,5 cm2, berat plat = 

11,2 kg, Luas Selimut Tabung = 1,17 m2, 

Berat Plat = 9,2 kg. Selimut tabung dalam 

dengan bahan Stainless steel tipe 304 = 

1589,6 cm2, Berat Plat = 8,8 kg. Luasan 

dan berat plat Screw berbentuk lingkaran 

dengan Stainless steel tipe 304 = 0.288 88 

m2, Berat Plat =  2.3 kg. Luasan dan berat 

plat penyanga drum berbentuk lingkaran 

= 2.7 kg. Perhitungan Torsi motor = 1005 

Kg/cm. 

 

2.1 Daya Motor 

Rangkaian alat ini menjadi salah satu 

alternatif penggorengan krupuk pasir 

dengan meminimalisir tenaga manusia 

dan sepenuhnya digerakkan dengan 

elektromotor (Sularso, 2004). Dalam 

Penggerak utama yang direncanakan 

dalam rancangan bangun ini adalah 

motor listrik. Motor ini berfungsi sebagai 

sumber energi (daya) mesin yang 

diteruskan ke speed reducer. Kemudian 

ditransmisikan melalui rantai, sproket 

yang dipasang di poros dan speed 

reducer yang menjadi sumber penggerak 

utama. 

 

2.2 Gear box /Reducer 

Reducer berfungsi sebagai alat untuk 

mereduksi/memperlambat putaran motor 

yang dihubungkan dengan belt. 

Perbandingan reduksi pada reducer ini 

adalah 1 : 15. Motor yang digunakan 0,5 

Hp. (Sularso, 1997). 

 

2.3 Rantai dan Sprocket 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
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persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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1.PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai 
membuat sebagian masyarakat mulai lelah 
dan abai menerapkan protokol kesehatan, 
termasuk pada masyarakat pesisir desa 
Sukolilo, Surabaya. Di lokasi tersebut 
sudah banyak dijumpai masyarakat yang 
sudah beraktivitas seperti kehidupan normal 
layaknya sebelum pandemic Covid-19 terjadi. 
Banyak masyarakat yang sudah beraktivitas di 
luar rumah tanpa memakai masker, menjaga 
jarak, dan lain seterusnya. 

Padahal pandemic Covid-19 gelombang 
kedua menyebabkan kasus kesakitan 
maupun angka kematian yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan pandemic sebelumnya. 
Pemerintah mencatat angka kesakitan 
covid-19 sejak pertama kali diumumkan 
hingga tertanggal 17 Agustus 2021 adalah 
sebesar 3.892.479 kasus, sedangkan angka 
kematian sebesar 120.013 kasus (Kompas.
com, 2021). 

Di tengah kondisi pandemic Covid-19, 
sudah seharusnya perguruan tinggi bergerak 
dan ikut melakukan aksi guna meningkatkan 
pemahaman masyarakat. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang merupakan salah satu 
tri darma perguruan tinggi menjadi bagian 
yang tidak bisa terpisahkan saat pandemi 
Covid-19 terjadi. 

Oleh sebab itu mahasiswa dan dosen 
dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya tergerak untuk 
melakukan aksi edukasi kreatif guna untuk 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
menerapakan pola hidup sehat dan protokol 
kesehatan agar dapat terhindar dari penularan 
penyakit Covid-19. 

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Covid-19

Penyakit Covid-19 merupakan penyakit 
jenis baru yang disebabkan oleh adanya 
infeksi virus Sars-Cov-2, dan telah dinyatakan 

sebagai pandemic oleh Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020 (Qun Li 
et al., 2020). Virus SARS-CoV-2 ini pertama 
kali diidentifikasi pada pasien di Wuhan, 
Hubei China, pada bulan Desember 2019 yang 
kemudian diindikasi dan dinamai sebagai 
β-coronavirus (nCoV) (Tian X. et al., 2020).

Masa inkubai yang dibutuhkan pada 
kasus Covid-19 rata-rata berkisar antara 5-7 
hari dengan masa inkubasi terlama 14 hari. 
Penyakit ini dapat menimbulkan gejala ringan 
hingga gejala berat. Tanda dan gejala klinis 
yang dirasakan oleh sebagian besar orang 
yang terpapar virus Sars-CoV-2 adalah deman 
dan batuk, dan beberapa orang ada yang 
mengalami gejala berat, yaitu sesak napas 
sindrom pernapasan akut dimana dari hasil 
rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia 
luas di kedua paru, gagal ginjal, dan bahkan 
kematian (KEMENKES, 2020).

Saat ini, penyebaran SARS-CoV-2 
dari manusia ke manusia menjadi sumber 
transmisi utama sehingga penyebaran menjadi 
lebih agresif. Transmisi SARS-CoV-2 dari 
pasien simptomatik terjadi melalui droplet 
yang keluar saat batuk atau bersin. Sehingga 
pencegahan yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi angka penularan Covid-19 
adalah dengan cara melakukan 5M, yaitu 
memakai masker, menjaga jarak, mencuci 
tangan, membatasi mobilitas dan menjauhi 
kerumunan.

2.2 Edukasi Kesehatan 

Pendidikan Kesehatan adalah usaha sadar 
atau menimbulkan perubahan tingkah laku 
hidup sehat, baik lingkungan masyarakat dan 
sosial. Pendidikan kesehatan adalah proses 
perubahan perilaku yang dinamis dimana 
perubahan tersebut bukan sekedar proses 
transfer materi atau teori dari seseorang ke 
orang lain, tetapi dilakukan untuk mengubah 
perilaku masyarakat dengan menggugah 
kesadaran dari dalam diri individu kelompok 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:
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Rantai rol dipakai bila diperlukan 

transmisi positif (tanpa slip) dengan 

kecepatan sampai 600 (m/min), tanpa 

pembatasan bunyi, dan murah harganya.  

Dengan ukuran dan dimensi yang telah 

diuraikan diatas dapat dilihat pada 

gambar 1 dibawah ini. 

 
Gambar  1 Peralatan mesin penggorengan  

Torsi dapat dinyatakan dengan 

perbandingan antara daya output motor 

dengan kecepatan angular yang 

dihasilkan motor. 

 

2.4 Putaran dan Jumlah Gigi Sprocket 

 Untuk mendapatkan putaran n dan 

jumlah gigi N pada sproket, maka 

menggunakan perbandingan keduanya 

(Mott, 1985; Mott et al., 2018). 

 

2.5 Diameter Sprocket 

Sproket dengan jumlah gigi lebih banyak 

dianggap baik untuk sproket penggerak, 

namun dalam aplikasinya keuntungan 

akan didapat bila sproket dibuat sekecil 

mungkin dengan jumlah gigi sproket 

yang sedikit (Sularso, 2013, 1997; 

Sularso & Kiyokatsu, 2004). 

 

2.6 Kecepatan Rantai 

Kecepatan rantai biasanya diartikan 

sebagai jumlah panjang (m) yang masuk 

ke dalam sprocket tiap satuan waktu (s) 

(Sularso, 2013, 1997; Sularso & 

Kiyokatsu, 2004). 

 

2.7 Panjang Rantai dan Jarak Poros 

Jarak sumbu poros yang ideal adalah 

antara 30 sampai 50 kali jarak bagi 

rantai. Untuk beban yang berfluktuat if, 

jarak tersebut harus dikurangi sampai 

lebih kecil daripada 20 kali jarak bagi 

rantai.  Panjang rantai yang diperlukan 

dalam transmisi sproket dihitung 

berdasarkan jumlah pitch (Sularso, 2013, 

1997; Sularso & Kiyokatsu, 2004). 

 

2.8 Kecepatan Rantai  

Kecepatan rantai biasanya diartikan 

sebagai jumlah panjang (m) yang masuk 

ke dalam sproket tiap satuan waktu (s) 

(Sularso, 2013, 1997; Sularso & 

Kiyokatsu, 2004). 

 

2.9 Poros 

Untuk menghitung suatu diameter poros 

dengan mengingat macam beban, sifat 

beban, dan lain-lain, ASME 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 

57

HUMANISM Vol.2 No. 1    April 2021
http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/HMN

5756 5756

JURNAL HUMANISM 
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Universitas Muhammadiyah Surabaya 
 

SOSIALISASI BAHAYA COVID-19 DAN PROTOKOL KESEHATAN 

KEPADA ANAK-ANAK DI TEMPAT LES DESA SIDORAHAYU 
Novita Diana Lestari 

Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial,  
Universitas Negeri Malang 

Jalan Semarang, No 5, 65145 
E-mail: novita.tgs@gmail.com 

 
 
Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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1.PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai 
membuat sebagian masyarakat mulai lelah 
dan abai menerapkan protokol kesehatan, 
termasuk pada masyarakat pesisir desa 
Sukolilo, Surabaya. Di lokasi tersebut 
sudah banyak dijumpai masyarakat yang 
sudah beraktivitas seperti kehidupan normal 
layaknya sebelum pandemic Covid-19 terjadi. 
Banyak masyarakat yang sudah beraktivitas di 
luar rumah tanpa memakai masker, menjaga 
jarak, dan lain seterusnya. 

Padahal pandemic Covid-19 gelombang 
kedua menyebabkan kasus kesakitan 
maupun angka kematian yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan pandemic sebelumnya. 
Pemerintah mencatat angka kesakitan 
covid-19 sejak pertama kali diumumkan 
hingga tertanggal 17 Agustus 2021 adalah 
sebesar 3.892.479 kasus, sedangkan angka 
kematian sebesar 120.013 kasus (Kompas.
com, 2021). 

Di tengah kondisi pandemic Covid-19, 
sudah seharusnya perguruan tinggi bergerak 
dan ikut melakukan aksi guna meningkatkan 
pemahaman masyarakat. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang merupakan salah satu 
tri darma perguruan tinggi menjadi bagian 
yang tidak bisa terpisahkan saat pandemi 
Covid-19 terjadi. 

Oleh sebab itu mahasiswa dan dosen 
dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya tergerak untuk 
melakukan aksi edukasi kreatif guna untuk 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
menerapakan pola hidup sehat dan protokol 
kesehatan agar dapat terhindar dari penularan 
penyakit Covid-19. 

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Covid-19

Penyakit Covid-19 merupakan penyakit 
jenis baru yang disebabkan oleh adanya 
infeksi virus Sars-Cov-2, dan telah dinyatakan 

sebagai pandemic oleh Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020 (Qun Li 
et al., 2020). Virus SARS-CoV-2 ini pertama 
kali diidentifikasi pada pasien di Wuhan, 
Hubei China, pada bulan Desember 2019 yang 
kemudian diindikasi dan dinamai sebagai 
β-coronavirus (nCoV) (Tian X. et al., 2020).

Masa inkubai yang dibutuhkan pada 
kasus Covid-19 rata-rata berkisar antara 5-7 
hari dengan masa inkubasi terlama 14 hari. 
Penyakit ini dapat menimbulkan gejala ringan 
hingga gejala berat. Tanda dan gejala klinis 
yang dirasakan oleh sebagian besar orang 
yang terpapar virus Sars-CoV-2 adalah deman 
dan batuk, dan beberapa orang ada yang 
mengalami gejala berat, yaitu sesak napas 
sindrom pernapasan akut dimana dari hasil 
rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia 
luas di kedua paru, gagal ginjal, dan bahkan 
kematian (KEMENKES, 2020).

Saat ini, penyebaran SARS-CoV-2 
dari manusia ke manusia menjadi sumber 
transmisi utama sehingga penyebaran menjadi 
lebih agresif. Transmisi SARS-CoV-2 dari 
pasien simptomatik terjadi melalui droplet 
yang keluar saat batuk atau bersin. Sehingga 
pencegahan yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi angka penularan Covid-19 
adalah dengan cara melakukan 5M, yaitu 
memakai masker, menjaga jarak, mencuci 
tangan, membatasi mobilitas dan menjauhi 
kerumunan.

2.2 Edukasi Kesehatan 

Pendidikan Kesehatan adalah usaha sadar 
atau menimbulkan perubahan tingkah laku 
hidup sehat, baik lingkungan masyarakat dan 
sosial. Pendidikan kesehatan adalah proses 
perubahan perilaku yang dinamis dimana 
perubahan tersebut bukan sekedar proses 
transfer materi atau teori dari seseorang ke 
orang lain, tetapi dilakukan untuk mengubah 
perilaku masyarakat dengan menggugah 
kesadaran dari dalam diri individu kelompok 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:

176
5 

 

menganjurkan suatu rumus yang 

sederhana untuk menghitung diameter 

poros dimana batas kelelahan puntir 

sekitar 18% dari kekuatan tarik σb 

sehingga untuk bahan S 40 CD didapat 

faktor koreksi Sf1 sekitar 6,0. Poros  

dibedakan  menjadi  tiga  macam  

berdasarkan  penerusan  dayanya 

(Sularso & Kiyokatsu, 2004) yaitu: 

1. Poros Transmisi 

Poros macam ini mendapat beban 

puntir murni atau puntir dan lentur. 

Daya ditransmisikan kepada poros ini 

melalui kopling , roda gigi, puli 

sabuk, atau sproket rantai dan lain-

lain. 

2. Spindel 

Poros transmisi yang relatif pendek 

sepertiporos utama mesin perkakas, 

dimana  beban  utamanya  berupa  

puntiran  disebut  spindel.  Syarat  

yang  harus dipenuhi poros ini adalah 

deformasinya harus kecil dan bentuk 

serta ukurannya harus teliti. 

3. Gandar 

Poros seperti ini dipasang diantara 

roda-roda kereta barang dimana tidak 

mendapat  beban  puntir,  bahkan  

kadang-kadang  tidak  boleh  berputar  

disebut gandar. Gandar ini hanya 

mendapat beban lentur kecuali jika 

digerakkan oleh penggerak mula 

dimana akan mengalami beban puntir 

juga. Untuk merencanakan sebuah 

poros (Sularso, 2013, 1997; Sularso & 

Kiyokatsu, 2004), hal – hal berikut 

perlu diperhatikan:  

1. Kekuatan poros. Suatu poros 

transmisi dapat mengalami beban 

puntir atau lentur atau gabungan 

antara puntir dan lentur seperti telah 

diutarakan di atas. Juga ada poros 

yang mendapatkan beban Tarik atau 

tekan seperti poros baling – baling 

kapal atau turbin dan lain lain. 

2. Kekakuan poros. Meskipun sebuah 

poros mempunyai kekuatan yang 

cukup tetapi jika lenturan atau 

defleksi puntir terlalu besar akan 

mengakibatkan ketidak-telitian (pada 

mesin perkakas) atau getaran dan 

suara (misalnya pada turbin dan kotak 

roda gigi).  

3. Putaran kritis. Bila putaran suatu 

mesin dinaikkan maka pada suatu 

harga putaran tertentu dapat terjadi 

yang luar biasa besarnya. Putaran ini 

disebut putaran kritis, hal ini dapat 

terjadi pada turbin, motor torak, 

motor listrik dan lain lain, dan dapat 

mengakibatkan kerusakan pada poros 

dan bagian-bagian lainnya.  

4. Korosi. Bahan – bahan tahan korosi 

(termasuk plastic) harus dipilih untuk 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
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persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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1.PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai 
membuat sebagian masyarakat mulai lelah 
dan abai menerapkan protokol kesehatan, 
termasuk pada masyarakat pesisir desa 
Sukolilo, Surabaya. Di lokasi tersebut 
sudah banyak dijumpai masyarakat yang 
sudah beraktivitas seperti kehidupan normal 
layaknya sebelum pandemic Covid-19 terjadi. 
Banyak masyarakat yang sudah beraktivitas di 
luar rumah tanpa memakai masker, menjaga 
jarak, dan lain seterusnya. 

Padahal pandemic Covid-19 gelombang 
kedua menyebabkan kasus kesakitan 
maupun angka kematian yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan pandemic sebelumnya. 
Pemerintah mencatat angka kesakitan 
covid-19 sejak pertama kali diumumkan 
hingga tertanggal 17 Agustus 2021 adalah 
sebesar 3.892.479 kasus, sedangkan angka 
kematian sebesar 120.013 kasus (Kompas.
com, 2021). 

Di tengah kondisi pandemic Covid-19, 
sudah seharusnya perguruan tinggi bergerak 
dan ikut melakukan aksi guna meningkatkan 
pemahaman masyarakat. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang merupakan salah satu 
tri darma perguruan tinggi menjadi bagian 
yang tidak bisa terpisahkan saat pandemi 
Covid-19 terjadi. 

Oleh sebab itu mahasiswa dan dosen 
dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya tergerak untuk 
melakukan aksi edukasi kreatif guna untuk 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
menerapakan pola hidup sehat dan protokol 
kesehatan agar dapat terhindar dari penularan 
penyakit Covid-19. 

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Covid-19

Penyakit Covid-19 merupakan penyakit 
jenis baru yang disebabkan oleh adanya 
infeksi virus Sars-Cov-2, dan telah dinyatakan 

sebagai pandemic oleh Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020 (Qun Li 
et al., 2020). Virus SARS-CoV-2 ini pertama 
kali diidentifikasi pada pasien di Wuhan, 
Hubei China, pada bulan Desember 2019 yang 
kemudian diindikasi dan dinamai sebagai 
β-coronavirus (nCoV) (Tian X. et al., 2020).

Masa inkubai yang dibutuhkan pada 
kasus Covid-19 rata-rata berkisar antara 5-7 
hari dengan masa inkubasi terlama 14 hari. 
Penyakit ini dapat menimbulkan gejala ringan 
hingga gejala berat. Tanda dan gejala klinis 
yang dirasakan oleh sebagian besar orang 
yang terpapar virus Sars-CoV-2 adalah deman 
dan batuk, dan beberapa orang ada yang 
mengalami gejala berat, yaitu sesak napas 
sindrom pernapasan akut dimana dari hasil 
rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia 
luas di kedua paru, gagal ginjal, dan bahkan 
kematian (KEMENKES, 2020).

Saat ini, penyebaran SARS-CoV-2 
dari manusia ke manusia menjadi sumber 
transmisi utama sehingga penyebaran menjadi 
lebih agresif. Transmisi SARS-CoV-2 dari 
pasien simptomatik terjadi melalui droplet 
yang keluar saat batuk atau bersin. Sehingga 
pencegahan yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi angka penularan Covid-19 
adalah dengan cara melakukan 5M, yaitu 
memakai masker, menjaga jarak, mencuci 
tangan, membatasi mobilitas dan menjauhi 
kerumunan.

2.2 Edukasi Kesehatan 

Pendidikan Kesehatan adalah usaha sadar 
atau menimbulkan perubahan tingkah laku 
hidup sehat, baik lingkungan masyarakat dan 
sosial. Pendidikan kesehatan adalah proses 
perubahan perilaku yang dinamis dimana 
perubahan tersebut bukan sekedar proses 
transfer materi atau teori dari seseorang ke 
orang lain, tetapi dilakukan untuk mengubah 
perilaku masyarakat dengan menggugah 
kesadaran dari dalam diri individu kelompok 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:

HUMANISM Vol. 3 No. 3 - 31 Desember 2022

5958

http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/HMN

HUMANISM Vol.2 No. 1 April 2021

JURNAL HUMANISM 
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Universitas Muhammadiyah Surabaya 
 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
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sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:
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poros propeller dan pompa bila terjadi 

kontak dengan fluida yang korosif. 

Demikian pula untuk poros-poros 

yang terancam kavitasi dan poros-

poros mesin yang sering berhenti 

lama. Sampai bats-batas tertentu 

dapat pula dilakukan perlindngan 

terahadap korosi. 

5. Bahan poros. Poros untuk mesin 

umum biasanya dibuat dari baja 

batang yang ditarik dingin dan difinis,, 

baja karbon kontruksi mesin (disebut 

bahan S-C) yang dihasilkan dari ingot 

yang di-“kill” (Baja yang 

dideoksidasikan denan ferrosilicon dan 

cor; kadar karbon terjamin). Meskipun 

demikian Jika diperkirakan akan 

terjadi pembebanan berupa lenturan 

tarikan atau tekanan, misalnya jika 

sebuah sabuk, rantai atau roda gigi 

dipasangkan pada poros motor, adanya 

pembebanan tambahan tersebut perlu 

diperhitungkan dalam faktor 

keamanan yang diambil. Kemudian 

ditinjau dari poros tersebut jika diberi 

alur pasak atau dibuat bertingkat. 

Untuk memasukan pengaruh-

pengaruh perlu faktor koreksi 

dinyatakan Sf2 dengan harga sebesar 

1,3-3,0 (Kiyokatsu, 1980). Kemudian, 

keadaan momen puntir itu sendiri juga 

ditinjau dari faktor koreksi yang 

dianjurkan oleh ASME, faktor ini 

dinyatakan dengan Kt sebesar 1,0 jika 

beban dikenakan secara halus, 1,0-1,5 

jika sedikit kejutan atau tumbukan, 

dan 1,5-3,0 beban dikenakan kejutan 

atau tumbukan besar. Kemudian 

ditinjau dari beban lentur dimasa 

mendatang memakai faktor Cb dengan 

harga 1,2-2,3 (jika tidak ada beban 

lentur Cb diambil 1) (Sularso, 2013, 

1997; Sularso & Kiyokatsu, 2004). 

 

2.10 Pasak 

Pada perencanaan mesin bending rol ini 

dipakai tipe pasak datar segi empat 

karena dapat meneruskan momen yang 

besar. Pasak ini mempunyai dimens i 

lebar (W) dan panjang  (L). Perlu 

diperhatikan bahwa lebar pasak 

sebaiknya antara 25 -35 % dari diameter 

poros, dan panjang pasak jangan terlalu 

panjang dibandingkan dengan diameter 

poros (antara 0,75 sampai 1,5 D). Karena 

lebar dan tinggi pasak sudah 

distandarkan. Jika momen rencana dari 

poros adalah T (kg.mm) dan diameter 

poros adalah ds (mm) maka gaya 

tangensial F (Kg) pada permukaan poros 

adalah perbandingan gaya pada pasak 

terhadap diameter poros dan lebar pasak 

(Sularso, 2004). Pada pasak akan 

menimbulkan tegangan kompresi dari 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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1.PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai 
membuat sebagian masyarakat mulai lelah 
dan abai menerapkan protokol kesehatan, 
termasuk pada masyarakat pesisir desa 
Sukolilo, Surabaya. Di lokasi tersebut 
sudah banyak dijumpai masyarakat yang 
sudah beraktivitas seperti kehidupan normal 
layaknya sebelum pandemic Covid-19 terjadi. 
Banyak masyarakat yang sudah beraktivitas di 
luar rumah tanpa memakai masker, menjaga 
jarak, dan lain seterusnya. 

Padahal pandemic Covid-19 gelombang 
kedua menyebabkan kasus kesakitan 
maupun angka kematian yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan pandemic sebelumnya. 
Pemerintah mencatat angka kesakitan 
covid-19 sejak pertama kali diumumkan 
hingga tertanggal 17 Agustus 2021 adalah 
sebesar 3.892.479 kasus, sedangkan angka 
kematian sebesar 120.013 kasus (Kompas.
com, 2021). 

Di tengah kondisi pandemic Covid-19, 
sudah seharusnya perguruan tinggi bergerak 
dan ikut melakukan aksi guna meningkatkan 
pemahaman masyarakat. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang merupakan salah satu 
tri darma perguruan tinggi menjadi bagian 
yang tidak bisa terpisahkan saat pandemi 
Covid-19 terjadi. 

Oleh sebab itu mahasiswa dan dosen 
dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya tergerak untuk 
melakukan aksi edukasi kreatif guna untuk 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
menerapakan pola hidup sehat dan protokol 
kesehatan agar dapat terhindar dari penularan 
penyakit Covid-19. 

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Covid-19

Penyakit Covid-19 merupakan penyakit 
jenis baru yang disebabkan oleh adanya 
infeksi virus Sars-Cov-2, dan telah dinyatakan 

sebagai pandemic oleh Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020 (Qun Li 
et al., 2020). Virus SARS-CoV-2 ini pertama 
kali diidentifikasi pada pasien di Wuhan, 
Hubei China, pada bulan Desember 2019 yang 
kemudian diindikasi dan dinamai sebagai 
β-coronavirus (nCoV) (Tian X. et al., 2020).

Masa inkubai yang dibutuhkan pada 
kasus Covid-19 rata-rata berkisar antara 5-7 
hari dengan masa inkubasi terlama 14 hari. 
Penyakit ini dapat menimbulkan gejala ringan 
hingga gejala berat. Tanda dan gejala klinis 
yang dirasakan oleh sebagian besar orang 
yang terpapar virus Sars-CoV-2 adalah deman 
dan batuk, dan beberapa orang ada yang 
mengalami gejala berat, yaitu sesak napas 
sindrom pernapasan akut dimana dari hasil 
rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia 
luas di kedua paru, gagal ginjal, dan bahkan 
kematian (KEMENKES, 2020).

Saat ini, penyebaran SARS-CoV-2 
dari manusia ke manusia menjadi sumber 
transmisi utama sehingga penyebaran menjadi 
lebih agresif. Transmisi SARS-CoV-2 dari 
pasien simptomatik terjadi melalui droplet 
yang keluar saat batuk atau bersin. Sehingga 
pencegahan yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi angka penularan Covid-19 
adalah dengan cara melakukan 5M, yaitu 
memakai masker, menjaga jarak, mencuci 
tangan, membatasi mobilitas dan menjauhi 
kerumunan.

2.2 Edukasi Kesehatan 

Pendidikan Kesehatan adalah usaha sadar 
atau menimbulkan perubahan tingkah laku 
hidup sehat, baik lingkungan masyarakat dan 
sosial. Pendidikan kesehatan adalah proses 
perubahan perilaku yang dinamis dimana 
perubahan tersebut bukan sekedar proses 
transfer materi atau teori dari seseorang ke 
orang lain, tetapi dilakukan untuk mengubah 
perilaku masyarakat dengan menggugah 
kesadaran dari dalam diri individu kelompok 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:

178
7 

 

perbandingan torsi terhadap diameter 

poros, lebar pasak dna tegangan Tarik 

bahan. 

 

2.11 Bantalan  

2.11. 1 Gesekan pada rolling bearing  

Walaupun Rolling Bearing disebut 

bearing anti gesekan (anti friction 

bearing), tetapi karena adanya beban dan 

putaran, akan timbul gesekan diantara 

komponen bearing, yaitu : ring luar, bola 

atau rol, dan ring dalamnya. Akibat 

adanya gesekan ini, akan menyebabkan 

kehilangan daya  (Conry, 1976; 

Edwards, 1996). 

 

2.11.2 Prediksi Umur Bantalan  

Umur Bantalan di pengaruhi oleh 

beberapa faktor diantaranya jenis 

bantalan yang dipakai sehingga 

diketahui kemampuan Menerima Beban 

Dinamis (Basic Dynamic Load Rating) 

dan kemampuan Menerima Beban Statis 

(Basic Static Load Rating). Dimana 

Basic Static Load Rating didefinis ikan 

sebagai jumlah beban radial yang 

mempunyai hubungan dengan defleksi 

total yang terjadi secara permanen pada 

elemen-elemen bantalannya, yang 

diberikan bidang tekanan, disimbo lkan 

dengan C(Conry, 1976; Edwards, 1996). 

Sesuai dengan definisi dari Anti Friction 

Bearing Manufacturers Association 

(AFBMA) yang dimaksud dengan beban 

ekuivalen adalah beban radial yang 

konstan dan bekerja pada bantalan 

dengan ring dalam berputar, sedangkan 

ring luar tetap. Ini akan memberikan 

umur yang sama seperti pada bantalan 

yang bekerja dengan kondisi nyata untuk 

beban dan putaran yang sama(Mott, 

1985; Mott et al., 2018). Dari hasil 

perhitungan diketahui besaran beban 

aksia (Fa) = 85,68 Kg dan bena radial 

(Fr)=274,615 Kg sehingga bisa dihitung 

besaran beban kivale sebesar 

P=300,2972 Kg dan umur bantalan 

diperoleh sebesar 8050 Jam putar 

.Dengan demikian rangkaian system 

penggerak dan bantalan bisa dilihat pada 

gambar 2 dan gambar 3. 

 
Gambar  2 Rangkaian system penggerak  
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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1.PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai 
membuat sebagian masyarakat mulai lelah 
dan abai menerapkan protokol kesehatan, 
termasuk pada masyarakat pesisir desa 
Sukolilo, Surabaya. Di lokasi tersebut 
sudah banyak dijumpai masyarakat yang 
sudah beraktivitas seperti kehidupan normal 
layaknya sebelum pandemic Covid-19 terjadi. 
Banyak masyarakat yang sudah beraktivitas di 
luar rumah tanpa memakai masker, menjaga 
jarak, dan lain seterusnya. 

Padahal pandemic Covid-19 gelombang 
kedua menyebabkan kasus kesakitan 
maupun angka kematian yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan pandemic sebelumnya. 
Pemerintah mencatat angka kesakitan 
covid-19 sejak pertama kali diumumkan 
hingga tertanggal 17 Agustus 2021 adalah 
sebesar 3.892.479 kasus, sedangkan angka 
kematian sebesar 120.013 kasus (Kompas.
com, 2021). 

Di tengah kondisi pandemic Covid-19, 
sudah seharusnya perguruan tinggi bergerak 
dan ikut melakukan aksi guna meningkatkan 
pemahaman masyarakat. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang merupakan salah satu 
tri darma perguruan tinggi menjadi bagian 
yang tidak bisa terpisahkan saat pandemi 
Covid-19 terjadi. 

Oleh sebab itu mahasiswa dan dosen 
dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya tergerak untuk 
melakukan aksi edukasi kreatif guna untuk 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
menerapakan pola hidup sehat dan protokol 
kesehatan agar dapat terhindar dari penularan 
penyakit Covid-19. 

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Covid-19

Penyakit Covid-19 merupakan penyakit 
jenis baru yang disebabkan oleh adanya 
infeksi virus Sars-Cov-2, dan telah dinyatakan 

sebagai pandemic oleh Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020 (Qun Li 
et al., 2020). Virus SARS-CoV-2 ini pertama 
kali diidentifikasi pada pasien di Wuhan, 
Hubei China, pada bulan Desember 2019 yang 
kemudian diindikasi dan dinamai sebagai 
β-coronavirus (nCoV) (Tian X. et al., 2020).

Masa inkubai yang dibutuhkan pada 
kasus Covid-19 rata-rata berkisar antara 5-7 
hari dengan masa inkubasi terlama 14 hari. 
Penyakit ini dapat menimbulkan gejala ringan 
hingga gejala berat. Tanda dan gejala klinis 
yang dirasakan oleh sebagian besar orang 
yang terpapar virus Sars-CoV-2 adalah deman 
dan batuk, dan beberapa orang ada yang 
mengalami gejala berat, yaitu sesak napas 
sindrom pernapasan akut dimana dari hasil 
rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia 
luas di kedua paru, gagal ginjal, dan bahkan 
kematian (KEMENKES, 2020).

Saat ini, penyebaran SARS-CoV-2 
dari manusia ke manusia menjadi sumber 
transmisi utama sehingga penyebaran menjadi 
lebih agresif. Transmisi SARS-CoV-2 dari 
pasien simptomatik terjadi melalui droplet 
yang keluar saat batuk atau bersin. Sehingga 
pencegahan yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi angka penularan Covid-19 
adalah dengan cara melakukan 5M, yaitu 
memakai masker, menjaga jarak, mencuci 
tangan, membatasi mobilitas dan menjauhi 
kerumunan.

2.2 Edukasi Kesehatan 

Pendidikan Kesehatan adalah usaha sadar 
atau menimbulkan perubahan tingkah laku 
hidup sehat, baik lingkungan masyarakat dan 
sosial. Pendidikan kesehatan adalah proses 
perubahan perilaku yang dinamis dimana 
perubahan tersebut bukan sekedar proses 
transfer materi atau teori dari seseorang ke 
orang lain, tetapi dilakukan untuk mengubah 
perilaku masyarakat dengan menggugah 
kesadaran dari dalam diri individu kelompok 

5958

http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/HMN

HUMANISM Vol.2 No. 1 April 2021

JURNAL HUMANISM 
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Universitas Muhammadiyah Surabaya 
 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:
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Gambar  3. Dimensi mesin penggorengan 

tampak samping 

 

3. METODE PENGABDIAN 

Pelaksanaan pengabdian ini dilakukan 

melalui beberapa tahapan untuk 

mendapatkan tujuan yang diinginkan 

sesuai dengan yang diutarakan pada Bab 

I. Gambar 4 menunjukkan diagram alir 

dalam pengabdian ini. 
 

 
Gambar  4. Diagram Alir Metodologi 

Pengabdian  

3.1 Perancangan mesin dan 

penggorengan  

Dalam perancangan dan modifikasi 

mesin penggorengan dilengkapi dengan 

mikrokontroller  untuk melakukan 

kontrol terhadap suhu, kebutuhan bahan 

bakar, waktu dan lain-lain (gambar 5). 

Setelah mendapatkan referensi baik dari 

buku maupun jurnal,  maka 

perancangan ini  dikelompokkan 

menjadi 3 bagian penting : 

a. Kerangka/chasis sebagai tumpuan 

dari sejumlah komponen yang 

menunjang 

b. Transmisi daya meliputi: Gearbox, 

pully, kopling, engkol manual dan v 

belt. 

c. Elektronik System meliputi panel 

listrik, motor listrik, 

mikrokontroller . 

 
Gambar  5. Rancangan mekanisme mesin 

penggorengan  

4. HASIL dan PEMBAHASAN  

Tujuan utama dari pengabdian ini 

yaitu untuk mendapatkan dimens i 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
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persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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1.PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai 
membuat sebagian masyarakat mulai lelah 
dan abai menerapkan protokol kesehatan, 
termasuk pada masyarakat pesisir desa 
Sukolilo, Surabaya. Di lokasi tersebut 
sudah banyak dijumpai masyarakat yang 
sudah beraktivitas seperti kehidupan normal 
layaknya sebelum pandemic Covid-19 terjadi. 
Banyak masyarakat yang sudah beraktivitas di 
luar rumah tanpa memakai masker, menjaga 
jarak, dan lain seterusnya. 

Padahal pandemic Covid-19 gelombang 
kedua menyebabkan kasus kesakitan 
maupun angka kematian yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan pandemic sebelumnya. 
Pemerintah mencatat angka kesakitan 
covid-19 sejak pertama kali diumumkan 
hingga tertanggal 17 Agustus 2021 adalah 
sebesar 3.892.479 kasus, sedangkan angka 
kematian sebesar 120.013 kasus (Kompas.
com, 2021). 

Di tengah kondisi pandemic Covid-19, 
sudah seharusnya perguruan tinggi bergerak 
dan ikut melakukan aksi guna meningkatkan 
pemahaman masyarakat. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang merupakan salah satu 
tri darma perguruan tinggi menjadi bagian 
yang tidak bisa terpisahkan saat pandemi 
Covid-19 terjadi. 

Oleh sebab itu mahasiswa dan dosen 
dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya tergerak untuk 
melakukan aksi edukasi kreatif guna untuk 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
menerapakan pola hidup sehat dan protokol 
kesehatan agar dapat terhindar dari penularan 
penyakit Covid-19. 

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Covid-19

Penyakit Covid-19 merupakan penyakit 
jenis baru yang disebabkan oleh adanya 
infeksi virus Sars-Cov-2, dan telah dinyatakan 

sebagai pandemic oleh Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020 (Qun Li 
et al., 2020). Virus SARS-CoV-2 ini pertama 
kali diidentifikasi pada pasien di Wuhan, 
Hubei China, pada bulan Desember 2019 yang 
kemudian diindikasi dan dinamai sebagai 
β-coronavirus (nCoV) (Tian X. et al., 2020).

Masa inkubai yang dibutuhkan pada 
kasus Covid-19 rata-rata berkisar antara 5-7 
hari dengan masa inkubasi terlama 14 hari. 
Penyakit ini dapat menimbulkan gejala ringan 
hingga gejala berat. Tanda dan gejala klinis 
yang dirasakan oleh sebagian besar orang 
yang terpapar virus Sars-CoV-2 adalah deman 
dan batuk, dan beberapa orang ada yang 
mengalami gejala berat, yaitu sesak napas 
sindrom pernapasan akut dimana dari hasil 
rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia 
luas di kedua paru, gagal ginjal, dan bahkan 
kematian (KEMENKES, 2020).

Saat ini, penyebaran SARS-CoV-2 
dari manusia ke manusia menjadi sumber 
transmisi utama sehingga penyebaran menjadi 
lebih agresif. Transmisi SARS-CoV-2 dari 
pasien simptomatik terjadi melalui droplet 
yang keluar saat batuk atau bersin. Sehingga 
pencegahan yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi angka penularan Covid-19 
adalah dengan cara melakukan 5M, yaitu 
memakai masker, menjaga jarak, mencuci 
tangan, membatasi mobilitas dan menjauhi 
kerumunan.

2.2 Edukasi Kesehatan 

Pendidikan Kesehatan adalah usaha sadar 
atau menimbulkan perubahan tingkah laku 
hidup sehat, baik lingkungan masyarakat dan 
sosial. Pendidikan kesehatan adalah proses 
perubahan perilaku yang dinamis dimana 
perubahan tersebut bukan sekedar proses 
transfer materi atau teori dari seseorang ke 
orang lain, tetapi dilakukan untuk mengubah 
perilaku masyarakat dengan menggugah 
kesadaran dari dalam diri individu kelompok 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 

57

HUMANISM Vol.2 No. 1    April 2021
http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/HMN

5756 5756

JURNAL HUMANISM 
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Universitas Muhammadiyah Surabaya 
 

SOSIALISASI BAHAYA COVID-19 DAN PROTOKOL KESEHATAN 

KEPADA ANAK-ANAK DI TEMPAT LES DESA SIDORAHAYU 
Novita Diana Lestari 

Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial,  
Universitas Negeri Malang 

Jalan Semarang, No 5, 65145 
E-mail: novita.tgs@gmail.com 

 
 
Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:

180
9 

 

ukuran mesin penggorengan, kualitas 

hasil penggorengan terbaik dengan 

waktu yang relative cepat pada suhu 

yang paling ideal sehingga diperoleh 

peningkatan produktivitas,oleh karena 

itu dilakukan proses perhitungan  dan 

pengujian peralatan didapatkan beberapa 

perhitungan sebagai berikut: 

1. Luasan dan berat Drum bagian 

penutup luar  

a. Luas Tutup Belakang dengan bahan 

plat besi = 1962,5 cm2,  Berat Plat = 

11,2 kg 

b. Luas Selimut Tabung = 1,17 m2, Berat 

Plat = 9,2 kg 

2. Luasan dan berat Drum bagian 

dalam Penggorengan material SS. 

a. Selimut tabung dalam dengan bahan 

Stainless steel tipe 304 = 1589,6 cm2, 

Berat Plat = 8,8 kg 

b. Luasan dan berat plat Screw 

berbentuk lingkaran dengan 

Stainless steel tipe 304 = 0.288 88 

m2,  Berat Plat = 2.3 kg  

c. Luasan dan berat plat penyanga 

drum berbentuk lingkaran= 2.7 kg 

Torsi motor    = 1005 Kg.cm 

3. Daya dan pemilihan Motor 

Motor yang digunakan dengan 

daya 0,5 Hp dengan putaran 1400 

Rpm. Apabila kecepatan putar 

mesin direncanakan sebesar 40 

rpm maka besar rasio reduksi 

didapatkan sebesar 40 rpm/ 

1400 rpm = 0,02857143 

dibulatkan menjadi 0,03 

sehingga kecepatan terpasang 

menjadi : 42,42 Rpm. Hal ini 

sudah dianggap memenuhi target 

kapasitas yang dikehendaki 

karena 42 rpm > 40 rpm. 

4. Gear box /Reducer  

Apabila kecepatan putar motor listrik 

yang dipilih sebesar 1400 rpm dengan 

besar daya 0,5 hp dan rasio reduksi 

gearbox direncanakan sebesar i = 1/10 = 

0,1, dan puli yang digunakan untuk 

mentransmisikan kecepatan putar pada 

motor ke gearbox sebesar 1:1, maka 

besar kecepatan putar setelah direduksi 

dengan gearbox menjadi:= 140 rpm 

5. Rantai dan Sproket  

Setelah melakukan survey di home 

industry UMKM kerupuk pasir Beda 

Rasa P.Zainuri Dsn.Sumbergayu 

Ds.Klurahan kec.Ngronggot 

kab.Nganjuk diperoleh data sebagai 

berikut: 

(1) Jumlah gigi pada sproket kecil z1 

= 14,  

(2) Jumlah gigi sproket besar, z2 =45,  

(3) Jarak bagi rantai Pitch (p) = 13 

mm,  
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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1.PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai 
membuat sebagian masyarakat mulai lelah 
dan abai menerapkan protokol kesehatan, 
termasuk pada masyarakat pesisir desa 
Sukolilo, Surabaya. Di lokasi tersebut 
sudah banyak dijumpai masyarakat yang 
sudah beraktivitas seperti kehidupan normal 
layaknya sebelum pandemic Covid-19 terjadi. 
Banyak masyarakat yang sudah beraktivitas di 
luar rumah tanpa memakai masker, menjaga 
jarak, dan lain seterusnya. 

Padahal pandemic Covid-19 gelombang 
kedua menyebabkan kasus kesakitan 
maupun angka kematian yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan pandemic sebelumnya. 
Pemerintah mencatat angka kesakitan 
covid-19 sejak pertama kali diumumkan 
hingga tertanggal 17 Agustus 2021 adalah 
sebesar 3.892.479 kasus, sedangkan angka 
kematian sebesar 120.013 kasus (Kompas.
com, 2021). 

Di tengah kondisi pandemic Covid-19, 
sudah seharusnya perguruan tinggi bergerak 
dan ikut melakukan aksi guna meningkatkan 
pemahaman masyarakat. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang merupakan salah satu 
tri darma perguruan tinggi menjadi bagian 
yang tidak bisa terpisahkan saat pandemi 
Covid-19 terjadi. 

Oleh sebab itu mahasiswa dan dosen 
dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya tergerak untuk 
melakukan aksi edukasi kreatif guna untuk 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
menerapakan pola hidup sehat dan protokol 
kesehatan agar dapat terhindar dari penularan 
penyakit Covid-19. 

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Covid-19

Penyakit Covid-19 merupakan penyakit 
jenis baru yang disebabkan oleh adanya 
infeksi virus Sars-Cov-2, dan telah dinyatakan 

sebagai pandemic oleh Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020 (Qun Li 
et al., 2020). Virus SARS-CoV-2 ini pertama 
kali diidentifikasi pada pasien di Wuhan, 
Hubei China, pada bulan Desember 2019 yang 
kemudian diindikasi dan dinamai sebagai 
β-coronavirus (nCoV) (Tian X. et al., 2020).

Masa inkubai yang dibutuhkan pada 
kasus Covid-19 rata-rata berkisar antara 5-7 
hari dengan masa inkubasi terlama 14 hari. 
Penyakit ini dapat menimbulkan gejala ringan 
hingga gejala berat. Tanda dan gejala klinis 
yang dirasakan oleh sebagian besar orang 
yang terpapar virus Sars-CoV-2 adalah deman 
dan batuk, dan beberapa orang ada yang 
mengalami gejala berat, yaitu sesak napas 
sindrom pernapasan akut dimana dari hasil 
rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia 
luas di kedua paru, gagal ginjal, dan bahkan 
kematian (KEMENKES, 2020).

Saat ini, penyebaran SARS-CoV-2 
dari manusia ke manusia menjadi sumber 
transmisi utama sehingga penyebaran menjadi 
lebih agresif. Transmisi SARS-CoV-2 dari 
pasien simptomatik terjadi melalui droplet 
yang keluar saat batuk atau bersin. Sehingga 
pencegahan yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi angka penularan Covid-19 
adalah dengan cara melakukan 5M, yaitu 
memakai masker, menjaga jarak, mencuci 
tangan, membatasi mobilitas dan menjauhi 
kerumunan.

2.2 Edukasi Kesehatan 

Pendidikan Kesehatan adalah usaha sadar 
atau menimbulkan perubahan tingkah laku 
hidup sehat, baik lingkungan masyarakat dan 
sosial. Pendidikan kesehatan adalah proses 
perubahan perilaku yang dinamis dimana 
perubahan tersebut bukan sekedar proses 
transfer materi atau teori dari seseorang ke 
orang lain, tetapi dilakukan untuk mengubah 
perilaku masyarakat dengan menggugah 
kesadaran dari dalam diri individu kelompok 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 

57

HUMANISM Vol.2 No. 1    April 2021
http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/HMN

5756 5756

JURNAL HUMANISM 
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Universitas Muhammadiyah Surabaya 
 

SOSIALISASI BAHAYA COVID-19 DAN PROTOKOL KESEHATAN 

KEPADA ANAK-ANAK DI TEMPAT LES DESA SIDORAHAYU 
Novita Diana Lestari 

Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial,  
Universitas Negeri Malang 

Jalan Semarang, No 5, 65145 
E-mail: novita.tgs@gmail.com 

 
 
Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
 
Kata Kunci : sosialisasi, COVID-19, protokol kesehatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Submitted: 11 Desember     Accepted: 23 April 2021 Published: 30 April 2021

5958

http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/HMN

HUMANISM Vol.2 No. 1  April  2021

JURNAL HUMANISM 
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Universitas Muhammadiyah Surabaya 
 
pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:
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(4) Jarak sumbu sproket sebesar C = 

380 mm.  

Dengan demikian untuk dimens i 

sprocket dp = 58,42 (mm), diameter 

lingkaran jarak sprocket  Dp = 13 (mm) / 

0,06976 = 186,35 (mm), diameter   naff   

maksimum untuk sprocket penggerak: 

Dbmax = 172,1487 mm 

rasio reduksi dari transmisi rantai rol 

iroll = 186,35 mm / 58,42 mm iroll = 

3,189. Jika kecepatan putar drum 

penggorengan direncanakan sebesar 

n3 = 42 rpm maka kecepatan putar 

pada poros engkol (n2) = 133,97 rpm 

6. Pully dan V belt 

Dengan melihat dan survey dilapangan  

diameter puli kecil yang tersedia di 

pasaran sebesar dp = 100 mm, dan 

diameter puli besar sebesar Dp = 106, 

maka besar rasio reduksi transmisi puli 

dan sabuk-V adalah   ipuli = 1,06; putaran 

poros n2 = 132,07 rpm, kecepatan putar 

drum penggorengan n3  = 41,05 rpm.  

Dengan melihat hasil perhitungan diatas 

kondisi perencanaan masih dalam batas 

aman karena kecepatan putar n3 lebih 

besar dari kecepatan yang direncanakan 

sesuai dengan kapasitas yang 

direncanakan 41,05 rpm > 40 rpm. 

7. Poros  

Untuk menghitung suatu diameter poros 

dengan mengingat macam beban, sifat 

beban, dan lain-lain, ASME 

menganjurkan suatu rumus yang 

sederhana untuk menghitung diameter 

poros dimana batas kelelahan puntir 

sekitar 18% dari kekuatan tarik σb 

sehingga untuk bahan S-C didapat faktor 

koreksi Sf1 sekitar 6,0.Kemudian 

ditinjau dari poros tersebut jika diberi 

alur pasak atau dibuat bertingkat. Untuk 

memasukan pengaruh-pengaruh perlu 

faktor koreksi dinyatakan Sf2 dengan 

harga sebesar 3,0. Material poros dipilih 

jenis adalah S 45 CD  dengan kekuatan 

tarik sebesar 60 kg/mm2 . Diameter 

poros diambil sebesar 30 mm dan 

tegangan Geser Yang Terjadi (  =  

1,898 (kg/mm2)  

Dengan demikian dari hasil perhitungan 

diatas tegangan geser yang terjadi lebih 

kecil dari yang diijinkan sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tegangan geser 

memenuhi syarat aman karena  < ɑ 

maka poros yang direncanakan sudah 

cukup aman.  

8. Bantalan  

Pada perencanaan bantalan untuk jenis 

bantalan dipilih berdasarkan nomor dan 

ukuran bantalan (Sularso, 2013:143), 

yang digunakan adalah nomor bantalan 

62006 dengan spesifikasi sebagai 

berikut:  

d  = Diameter dalam bantalan = 30 mm  
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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1.PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai 
membuat sebagian masyarakat mulai lelah 
dan abai menerapkan protokol kesehatan, 
termasuk pada masyarakat pesisir desa 
Sukolilo, Surabaya. Di lokasi tersebut 
sudah banyak dijumpai masyarakat yang 
sudah beraktivitas seperti kehidupan normal 
layaknya sebelum pandemic Covid-19 terjadi. 
Banyak masyarakat yang sudah beraktivitas di 
luar rumah tanpa memakai masker, menjaga 
jarak, dan lain seterusnya. 

Padahal pandemic Covid-19 gelombang 
kedua menyebabkan kasus kesakitan 
maupun angka kematian yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan pandemic sebelumnya. 
Pemerintah mencatat angka kesakitan 
covid-19 sejak pertama kali diumumkan 
hingga tertanggal 17 Agustus 2021 adalah 
sebesar 3.892.479 kasus, sedangkan angka 
kematian sebesar 120.013 kasus (Kompas.
com, 2021). 

Di tengah kondisi pandemic Covid-19, 
sudah seharusnya perguruan tinggi bergerak 
dan ikut melakukan aksi guna meningkatkan 
pemahaman masyarakat. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang merupakan salah satu 
tri darma perguruan tinggi menjadi bagian 
yang tidak bisa terpisahkan saat pandemi 
Covid-19 terjadi. 

Oleh sebab itu mahasiswa dan dosen 
dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya tergerak untuk 
melakukan aksi edukasi kreatif guna untuk 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
menerapakan pola hidup sehat dan protokol 
kesehatan agar dapat terhindar dari penularan 
penyakit Covid-19. 

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Covid-19

Penyakit Covid-19 merupakan penyakit 
jenis baru yang disebabkan oleh adanya 
infeksi virus Sars-Cov-2, dan telah dinyatakan 

sebagai pandemic oleh Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020 (Qun Li 
et al., 2020). Virus SARS-CoV-2 ini pertama 
kali diidentifikasi pada pasien di Wuhan, 
Hubei China, pada bulan Desember 2019 yang 
kemudian diindikasi dan dinamai sebagai 
β-coronavirus (nCoV) (Tian X. et al., 2020).

Masa inkubai yang dibutuhkan pada 
kasus Covid-19 rata-rata berkisar antara 5-7 
hari dengan masa inkubasi terlama 14 hari. 
Penyakit ini dapat menimbulkan gejala ringan 
hingga gejala berat. Tanda dan gejala klinis 
yang dirasakan oleh sebagian besar orang 
yang terpapar virus Sars-CoV-2 adalah deman 
dan batuk, dan beberapa orang ada yang 
mengalami gejala berat, yaitu sesak napas 
sindrom pernapasan akut dimana dari hasil 
rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia 
luas di kedua paru, gagal ginjal, dan bahkan 
kematian (KEMENKES, 2020).

Saat ini, penyebaran SARS-CoV-2 
dari manusia ke manusia menjadi sumber 
transmisi utama sehingga penyebaran menjadi 
lebih agresif. Transmisi SARS-CoV-2 dari 
pasien simptomatik terjadi melalui droplet 
yang keluar saat batuk atau bersin. Sehingga 
pencegahan yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi angka penularan Covid-19 
adalah dengan cara melakukan 5M, yaitu 
memakai masker, menjaga jarak, mencuci 
tangan, membatasi mobilitas dan menjauhi 
kerumunan.

2.2 Edukasi Kesehatan 

Pendidikan Kesehatan adalah usaha sadar 
atau menimbulkan perubahan tingkah laku 
hidup sehat, baik lingkungan masyarakat dan 
sosial. Pendidikan kesehatan adalah proses 
perubahan perilaku yang dinamis dimana 
perubahan tersebut bukan sekedar proses 
transfer materi atau teori dari seseorang ke 
orang lain, tetapi dilakukan untuk mengubah 
perilaku masyarakat dengan menggugah 
kesadaran dari dalam diri individu kelompok 

HUMANISM Vol. 3 No. 3 - 31 Desember 2022

5958

http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/HMN

HUMANISM Vol.2 No. 1 April 2021

JURNAL HUMANISM 
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Universitas Muhammadiyah Surabaya 
 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:
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D = Diameter luar bantalan 62 mm  

B = Lebar bantalan = 16 mm  

r  = Radius sudut bantalan = 1,5 mm  

C = Kapasitas nominal dinamis spesifik 

= 1530 kg  

Co = Kapasitas nominal statis spesifik = 

1050 kg 
Tabel 1 Pengujian Mesin Penggorengan 

   
Mesin Lama Mesin Baru 

N
o
. 

Qt
y 
kr
ec
ek 
kr
up
uk 

Temp
eratur 
Peng
goren
gan 

Wakt
u 

Peng
goren
gan ( 
Detik) 

Hasil 
Peng
goren
gan 

Wakt
u 

Peng
goren
gan ( 
Detik) 

Hasil 
Peng
goren
gan 

(ᵒC) 

Kondisi 1, suhu: 150 o C  
1 50 

gr 
150ᵒ 50 Jelek 30 Jelek 

2 50 
gr 

150ᵒ 60 Sedan
g 

40 Sedan
g 

3 50 
gr 

150ᵒ 70 Cuku
p baik 

50 Cuku
p baik 

4 50 
gr 

150ᵒ 80 Sanga
t baik 

60 Sanga
t baik 

5 50 
gr 

150ᵒ 90 Baik 70 Baik 

Kondisi 2, suhu: 170 o C  
1 50 

gr 
170ᵒ 50 Cuku

p baik 
30 Cuku

p baik 
2 50 

gr 
170ᵒ 60 Sedan

g 
40 Sedan

g 
3 50 

gr 
170ᵒ 70 Sanga

t baik 
50 Sanga

t baik 
4 50 

gr 
170ᵒ 80 Baik 60 Baik 

5 50 
gr 

170ᵒ 90 Jelek 70 Jelek 

Kondisi 3, suhu: 200 o C  
1 50 

gr 
200ᵒ 50 Sanga

t baik 
30 Sanga

t baik 
2 50 

gr 
200ᵒ 60 Baik 40 baik 

3 50 
gr 

200ᵒ 70 Cuku
p baik 

50 Cuku
p baik 

4 50 
gr 

200ᵒ 80 Sedan
g 

60 Sedan
g 

5 50 
gr 

200ᵒ 90 Jelek 70 Jelek 

Keterangan hasil : 
Sangat Baik : kerupuknya kriuk tidak 
gosong 
Baik  : Krupuknya kriuk ada 
sedikit pasir  

Cukup baik : kerupuknya kurang kriuk 
tidak gosong  
Sedang  : Kerupuknya kurang 
matang  
Jelek  : matang tidak merata 
 

11. Gaya aksial (Fɑ) 

Untuk bantalan bola alur dan berbaris 

tunggal faktor V, X, Y, dan X0, Y0 

(Sularso, 2013:135), Fɑ / Co dipilih 

0,056 kg, sehingga mesin baru 

menggunakan Fɑ = 85,68 kg; Gaya 

radial (Fr)  Fr =274,615 Kg;  Beban 

Radial ekivalen dinamis (P) P = 

300,2972 kg; Faktor kecepatan bantalan 

( fn ) = 0,13351; Faktor umur bantalan 

(fh)    = 1,171; Umur bantalan (Lh) Lh 

 = 805 jam  

Pengujian penggorengan kerupuk 

pasir dilakukan lima kali pada tiga 

kondisi suhu yang berbeda, dimana 

pengujian I pada suhu 150 0C ,pengujian 

ke II dilakukan saat penggorengan 

mencapai suhu 170 0C, dan percobaan 

ketiga dilakukan pada temperature 200 0C. 

Tabel 1 Menunjukkan perbandingan hasil 

pengujian  mesin penggorengan lama dan 

baru. Dengan melihat hasil pengujian 

antara mesin penggorengan yang lama 

dengan menggunakan bahan bakar kayu 

dan mesin penggorengan baru yang 

sudah dilakukan otomatisasi pengaturan 

suhu , putaran dan konsumsi bahan bakar 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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1.PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai 
membuat sebagian masyarakat mulai lelah 
dan abai menerapkan protokol kesehatan, 
termasuk pada masyarakat pesisir desa 
Sukolilo, Surabaya. Di lokasi tersebut 
sudah banyak dijumpai masyarakat yang 
sudah beraktivitas seperti kehidupan normal 
layaknya sebelum pandemic Covid-19 terjadi. 
Banyak masyarakat yang sudah beraktivitas di 
luar rumah tanpa memakai masker, menjaga 
jarak, dan lain seterusnya. 

Padahal pandemic Covid-19 gelombang 
kedua menyebabkan kasus kesakitan 
maupun angka kematian yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan pandemic sebelumnya. 
Pemerintah mencatat angka kesakitan 
covid-19 sejak pertama kali diumumkan 
hingga tertanggal 17 Agustus 2021 adalah 
sebesar 3.892.479 kasus, sedangkan angka 
kematian sebesar 120.013 kasus (Kompas.
com, 2021). 

Di tengah kondisi pandemic Covid-19, 
sudah seharusnya perguruan tinggi bergerak 
dan ikut melakukan aksi guna meningkatkan 
pemahaman masyarakat. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang merupakan salah satu 
tri darma perguruan tinggi menjadi bagian 
yang tidak bisa terpisahkan saat pandemi 
Covid-19 terjadi. 

Oleh sebab itu mahasiswa dan dosen 
dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya tergerak untuk 
melakukan aksi edukasi kreatif guna untuk 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
menerapakan pola hidup sehat dan protokol 
kesehatan agar dapat terhindar dari penularan 
penyakit Covid-19. 

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Covid-19

Penyakit Covid-19 merupakan penyakit 
jenis baru yang disebabkan oleh adanya 
infeksi virus Sars-Cov-2, dan telah dinyatakan 

sebagai pandemic oleh Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020 (Qun Li 
et al., 2020). Virus SARS-CoV-2 ini pertama 
kali diidentifikasi pada pasien di Wuhan, 
Hubei China, pada bulan Desember 2019 yang 
kemudian diindikasi dan dinamai sebagai 
β-coronavirus (nCoV) (Tian X. et al., 2020).

Masa inkubai yang dibutuhkan pada 
kasus Covid-19 rata-rata berkisar antara 5-7 
hari dengan masa inkubasi terlama 14 hari. 
Penyakit ini dapat menimbulkan gejala ringan 
hingga gejala berat. Tanda dan gejala klinis 
yang dirasakan oleh sebagian besar orang 
yang terpapar virus Sars-CoV-2 adalah deman 
dan batuk, dan beberapa orang ada yang 
mengalami gejala berat, yaitu sesak napas 
sindrom pernapasan akut dimana dari hasil 
rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia 
luas di kedua paru, gagal ginjal, dan bahkan 
kematian (KEMENKES, 2020).

Saat ini, penyebaran SARS-CoV-2 
dari manusia ke manusia menjadi sumber 
transmisi utama sehingga penyebaran menjadi 
lebih agresif. Transmisi SARS-CoV-2 dari 
pasien simptomatik terjadi melalui droplet 
yang keluar saat batuk atau bersin. Sehingga 
pencegahan yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi angka penularan Covid-19 
adalah dengan cara melakukan 5M, yaitu 
memakai masker, menjaga jarak, mencuci 
tangan, membatasi mobilitas dan menjauhi 
kerumunan.

2.2 Edukasi Kesehatan 

Pendidikan Kesehatan adalah usaha sadar 
atau menimbulkan perubahan tingkah laku 
hidup sehat, baik lingkungan masyarakat dan 
sosial. Pendidikan kesehatan adalah proses 
perubahan perilaku yang dinamis dimana 
perubahan tersebut bukan sekedar proses 
transfer materi atau teori dari seseorang ke 
orang lain, tetapi dilakukan untuk mengubah 
perilaku masyarakat dengan menggugah 
kesadaran dari dalam diri individu kelompok 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:
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dengan control otomatis untuk 

mendapatkan hasil yang sangat baik 

(kerupuknya kriuk tidak gosong ) untuk 

suhu  150 0C mesin penggorengan lama 

membutuhkan waktu 80 detik ,sedangkan 

mesin penggorengan baru membutuhkan 

waktu 60 detik ada efisiensi waktu sebesar 

75 %. Sedangkan untuk suhu  170 0C 

mesin penggorengan lama membutuhkan 

waktu 70 detik,dan mesin penggorengan 

baru membutuhkan waktu 50 detik ada 

efisiensi waktu sebesar 71,43 

%.Sedangkan untuk suhu 200 0C mesin 

penggorengan lama  membutuhkan 

waktu 50 detik,dan mesin penggorenga n 

baru membutuhkan waktu 30 detik ada 

efisiensi waktu sebesar 60 %. 

 

5. KESIMPULAN  

Dari analisa dan pembahasan yang 

telah dilakukan pada bab sebelumnya, 

maka dapat diambil kesimpuan sebagai 

berikut :   

1. Berdasarkan hasil perhitungan dalam 

perencanaan peralatan penggorengan 

diperoleh motor listrik 0,5 Hp 1400 

Rpm,diameter drum penggorengan 

500 mm x Panjang 700 mm Material 

SS,Diameter as 30 mm material S 45 

CD, 

2. Spesifikasi Peralatan Motor Listrik 

yang Digunakan dengan daya 0,5hp; 

voltage 220V; Speed 1400rpm. 

Spesifikasi Poros dan Jenis Material 

yaitu diameter poros= n2, diameter 

terhitung 25,07mm; Diameter yang 

ditetapkan 30mm, bahan poros S 

45CD. Spesifikasi Rantai dan 

Sprocket, untuk Sproker kecil 

memiliki diameter lingkar jarak 

58,44mm dengan diameter 

maksimum 48,18 dan jumlah gigi 14. 

Sedangkan sprocket besar memilik i 

diameter lingkar jarak 186,35mm dan 

diametermaksimum 172,1248 dan 

jumlah gigi 45, rantai roll dengan 

jarak sumbu antar poros 380mm. 

Spesifikasi Pully dan Vbelt dengan 

puli Kecil memiliki diameter 100mm 

dan puli besar dengan diameter 

106mm. 

3. Kualitas hasil penggorengan terbaik 

mesin lama pada suhu 150 0C dengan 

waktu penggorengan 80 detik,untuk 

suhu 170 0C dengan waktu 

penggorengan 70 detik,sementara pada 

suhu 200 0C dengan waktu 

penggorengan 50 detik. 

4. Kualitas hasil penggorengan terbaik 

mesin baru pada suhu 150 0C dengan 

waktu penggorengan 60 detik,untuk 

suhu 170 0C dengan waktu 

penggorengan 50 detik,sementara pada 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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1.PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai 
membuat sebagian masyarakat mulai lelah 
dan abai menerapkan protokol kesehatan, 
termasuk pada masyarakat pesisir desa 
Sukolilo, Surabaya. Di lokasi tersebut 
sudah banyak dijumpai masyarakat yang 
sudah beraktivitas seperti kehidupan normal 
layaknya sebelum pandemic Covid-19 terjadi. 
Banyak masyarakat yang sudah beraktivitas di 
luar rumah tanpa memakai masker, menjaga 
jarak, dan lain seterusnya. 

Padahal pandemic Covid-19 gelombang 
kedua menyebabkan kasus kesakitan 
maupun angka kematian yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan pandemic sebelumnya. 
Pemerintah mencatat angka kesakitan 
covid-19 sejak pertama kali diumumkan 
hingga tertanggal 17 Agustus 2021 adalah 
sebesar 3.892.479 kasus, sedangkan angka 
kematian sebesar 120.013 kasus (Kompas.
com, 2021). 

Di tengah kondisi pandemic Covid-19, 
sudah seharusnya perguruan tinggi bergerak 
dan ikut melakukan aksi guna meningkatkan 
pemahaman masyarakat. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang merupakan salah satu 
tri darma perguruan tinggi menjadi bagian 
yang tidak bisa terpisahkan saat pandemi 
Covid-19 terjadi. 

Oleh sebab itu mahasiswa dan dosen 
dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya tergerak untuk 
melakukan aksi edukasi kreatif guna untuk 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
menerapakan pola hidup sehat dan protokol 
kesehatan agar dapat terhindar dari penularan 
penyakit Covid-19. 

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Covid-19

Penyakit Covid-19 merupakan penyakit 
jenis baru yang disebabkan oleh adanya 
infeksi virus Sars-Cov-2, dan telah dinyatakan 

sebagai pandemic oleh Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020 (Qun Li 
et al., 2020). Virus SARS-CoV-2 ini pertama 
kali diidentifikasi pada pasien di Wuhan, 
Hubei China, pada bulan Desember 2019 yang 
kemudian diindikasi dan dinamai sebagai 
β-coronavirus (nCoV) (Tian X. et al., 2020).

Masa inkubai yang dibutuhkan pada 
kasus Covid-19 rata-rata berkisar antara 5-7 
hari dengan masa inkubasi terlama 14 hari. 
Penyakit ini dapat menimbulkan gejala ringan 
hingga gejala berat. Tanda dan gejala klinis 
yang dirasakan oleh sebagian besar orang 
yang terpapar virus Sars-CoV-2 adalah deman 
dan batuk, dan beberapa orang ada yang 
mengalami gejala berat, yaitu sesak napas 
sindrom pernapasan akut dimana dari hasil 
rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia 
luas di kedua paru, gagal ginjal, dan bahkan 
kematian (KEMENKES, 2020).

Saat ini, penyebaran SARS-CoV-2 
dari manusia ke manusia menjadi sumber 
transmisi utama sehingga penyebaran menjadi 
lebih agresif. Transmisi SARS-CoV-2 dari 
pasien simptomatik terjadi melalui droplet 
yang keluar saat batuk atau bersin. Sehingga 
pencegahan yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi angka penularan Covid-19 
adalah dengan cara melakukan 5M, yaitu 
memakai masker, menjaga jarak, mencuci 
tangan, membatasi mobilitas dan menjauhi 
kerumunan.

2.2 Edukasi Kesehatan 

Pendidikan Kesehatan adalah usaha sadar 
atau menimbulkan perubahan tingkah laku 
hidup sehat, baik lingkungan masyarakat dan 
sosial. Pendidikan kesehatan adalah proses 
perubahan perilaku yang dinamis dimana 
perubahan tersebut bukan sekedar proses 
transfer materi atau teori dari seseorang ke 
orang lain, tetapi dilakukan untuk mengubah 
perilaku masyarakat dengan menggugah 
kesadaran dari dalam diri individu kelompok 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:

184
13 

 

suhu 200 0C dengan waktu 

penggorengan 30 detik. 

5. Efisiensi waktu penggorengan terbaik 

dengan kualitas hasil penggorengan 

terbaik terjadi pada suhu 150 0C 

dengan efisiensi sebesar 75 %. Dengan 

demikian dengan menggunakan 

peralatan penggorengan yang baru ada 

peningkatan produktivitas sebesar 75 

%. 

6. Mesin penggorengan yang baru dapat 

meminimalisasi asap dan gelaga 

sehingga atap ruang penggorengan 

kerupuk pasir lebih bersih 

5.1 Saran 

Setelah melakukan pengolahan data, 

analisis, dan pengambilan kesimpulan 

maka penulis akan memberikan saran 

yang mungkin bisa dijadikan sebagai 

acuan untuk melakukan peningkatan, 

yang mana saran yang diberikan agar 

UMKM lebih bisa mandiri untuk 

memperoleh hasil yang lebih baik 

sebagai berkut: 

1. UMKM membutuhkan 

pendampingan yang dilakukan 

secara berkesinambungan agar 

mendapatkan pengetahuan yang 

lebih baik. 

2. Adanya pengabdian lanjutan 

tentang kendala material kerupuk 

pasir saat musim hujan ,karena 

UMKM tidak bisa menjemur 

kerupuk pasir sebelum dilakukan 

penggorengan. 

3. Pendaftaran merk dagang dan 

sertifikasi produk 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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1.PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai 
membuat sebagian masyarakat mulai lelah 
dan abai menerapkan protokol kesehatan, 
termasuk pada masyarakat pesisir desa 
Sukolilo, Surabaya. Di lokasi tersebut 
sudah banyak dijumpai masyarakat yang 
sudah beraktivitas seperti kehidupan normal 
layaknya sebelum pandemic Covid-19 terjadi. 
Banyak masyarakat yang sudah beraktivitas di 
luar rumah tanpa memakai masker, menjaga 
jarak, dan lain seterusnya. 

Padahal pandemic Covid-19 gelombang 
kedua menyebabkan kasus kesakitan 
maupun angka kematian yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan pandemic sebelumnya. 
Pemerintah mencatat angka kesakitan 
covid-19 sejak pertama kali diumumkan 
hingga tertanggal 17 Agustus 2021 adalah 
sebesar 3.892.479 kasus, sedangkan angka 
kematian sebesar 120.013 kasus (Kompas.
com, 2021). 

Di tengah kondisi pandemic Covid-19, 
sudah seharusnya perguruan tinggi bergerak 
dan ikut melakukan aksi guna meningkatkan 
pemahaman masyarakat. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang merupakan salah satu 
tri darma perguruan tinggi menjadi bagian 
yang tidak bisa terpisahkan saat pandemi 
Covid-19 terjadi. 

Oleh sebab itu mahasiswa dan dosen 
dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya tergerak untuk 
melakukan aksi edukasi kreatif guna untuk 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
menerapakan pola hidup sehat dan protokol 
kesehatan agar dapat terhindar dari penularan 
penyakit Covid-19. 

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Covid-19

Penyakit Covid-19 merupakan penyakit 
jenis baru yang disebabkan oleh adanya 
infeksi virus Sars-Cov-2, dan telah dinyatakan 

sebagai pandemic oleh Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020 (Qun Li 
et al., 2020). Virus SARS-CoV-2 ini pertama 
kali diidentifikasi pada pasien di Wuhan, 
Hubei China, pada bulan Desember 2019 yang 
kemudian diindikasi dan dinamai sebagai 
β-coronavirus (nCoV) (Tian X. et al., 2020).

Masa inkubai yang dibutuhkan pada 
kasus Covid-19 rata-rata berkisar antara 5-7 
hari dengan masa inkubasi terlama 14 hari. 
Penyakit ini dapat menimbulkan gejala ringan 
hingga gejala berat. Tanda dan gejala klinis 
yang dirasakan oleh sebagian besar orang 
yang terpapar virus Sars-CoV-2 adalah deman 
dan batuk, dan beberapa orang ada yang 
mengalami gejala berat, yaitu sesak napas 
sindrom pernapasan akut dimana dari hasil 
rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia 
luas di kedua paru, gagal ginjal, dan bahkan 
kematian (KEMENKES, 2020).

Saat ini, penyebaran SARS-CoV-2 
dari manusia ke manusia menjadi sumber 
transmisi utama sehingga penyebaran menjadi 
lebih agresif. Transmisi SARS-CoV-2 dari 
pasien simptomatik terjadi melalui droplet 
yang keluar saat batuk atau bersin. Sehingga 
pencegahan yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi angka penularan Covid-19 
adalah dengan cara melakukan 5M, yaitu 
memakai masker, menjaga jarak, mencuci 
tangan, membatasi mobilitas dan menjauhi 
kerumunan.

2.2 Edukasi Kesehatan 

Pendidikan Kesehatan adalah usaha sadar 
atau menimbulkan perubahan tingkah laku 
hidup sehat, baik lingkungan masyarakat dan 
sosial. Pendidikan kesehatan adalah proses 
perubahan perilaku yang dinamis dimana 
perubahan tersebut bukan sekedar proses 
transfer materi atau teori dari seseorang ke 
orang lain, tetapi dilakukan untuk mengubah 
perilaku masyarakat dengan menggugah 
kesadaran dari dalam diri individu kelompok 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
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pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
 
Kata Kunci : sosialisasi, COVID-19, protokol kesehatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Submitted: 11 Desember     Accepted: 23 April 2021 Published: 30 April 2021

5958

http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/HMN

HUMANISM Vol.2 No. 1  April  2021

JURNAL HUMANISM 
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Universitas Muhammadiyah Surabaya 
 
pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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Pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai 
membuat sebagian masyarakat mulai lelah 
dan abai menerapkan protokol kesehatan, 
termasuk pada masyarakat pesisir desa 
Sukolilo, Surabaya. Di lokasi tersebut 
sudah banyak dijumpai masyarakat yang 
sudah beraktivitas seperti kehidupan normal 
layaknya sebelum pandemic Covid-19 terjadi. 
Banyak masyarakat yang sudah beraktivitas di 
luar rumah tanpa memakai masker, menjaga 
jarak, dan lain seterusnya. 

Padahal pandemic Covid-19 gelombang 
kedua menyebabkan kasus kesakitan 
maupun angka kematian yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan pandemic sebelumnya. 
Pemerintah mencatat angka kesakitan 
covid-19 sejak pertama kali diumumkan 
hingga tertanggal 17 Agustus 2021 adalah 
sebesar 3.892.479 kasus, sedangkan angka 
kematian sebesar 120.013 kasus (Kompas.
com, 2021). 

Di tengah kondisi pandemic Covid-19, 
sudah seharusnya perguruan tinggi bergerak 
dan ikut melakukan aksi guna meningkatkan 
pemahaman masyarakat. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang merupakan salah satu 
tri darma perguruan tinggi menjadi bagian 
yang tidak bisa terpisahkan saat pandemi 
Covid-19 terjadi. 

Oleh sebab itu mahasiswa dan dosen 
dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya tergerak untuk 
melakukan aksi edukasi kreatif guna untuk 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
menerapakan pola hidup sehat dan protokol 
kesehatan agar dapat terhindar dari penularan 
penyakit Covid-19. 

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Covid-19

Penyakit Covid-19 merupakan penyakit 
jenis baru yang disebabkan oleh adanya 
infeksi virus Sars-Cov-2, dan telah dinyatakan 

sebagai pandemic oleh Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020 (Qun Li 
et al., 2020). Virus SARS-CoV-2 ini pertama 
kali diidentifikasi pada pasien di Wuhan, 
Hubei China, pada bulan Desember 2019 yang 
kemudian diindikasi dan dinamai sebagai 
β-coronavirus (nCoV) (Tian X. et al., 2020).

Masa inkubai yang dibutuhkan pada 
kasus Covid-19 rata-rata berkisar antara 5-7 
hari dengan masa inkubasi terlama 14 hari. 
Penyakit ini dapat menimbulkan gejala ringan 
hingga gejala berat. Tanda dan gejala klinis 
yang dirasakan oleh sebagian besar orang 
yang terpapar virus Sars-CoV-2 adalah deman 
dan batuk, dan beberapa orang ada yang 
mengalami gejala berat, yaitu sesak napas 
sindrom pernapasan akut dimana dari hasil 
rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia 
luas di kedua paru, gagal ginjal, dan bahkan 
kematian (KEMENKES, 2020).

Saat ini, penyebaran SARS-CoV-2 
dari manusia ke manusia menjadi sumber 
transmisi utama sehingga penyebaran menjadi 
lebih agresif. Transmisi SARS-CoV-2 dari 
pasien simptomatik terjadi melalui droplet 
yang keluar saat batuk atau bersin. Sehingga 
pencegahan yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi angka penularan Covid-19 
adalah dengan cara melakukan 5M, yaitu 
memakai masker, menjaga jarak, mencuci 
tangan, membatasi mobilitas dan menjauhi 
kerumunan.

2.2 Edukasi Kesehatan 

Pendidikan Kesehatan adalah usaha sadar 
atau menimbulkan perubahan tingkah laku 
hidup sehat, baik lingkungan masyarakat dan 
sosial. Pendidikan kesehatan adalah proses 
perubahan perilaku yang dinamis dimana 
perubahan tersebut bukan sekedar proses 
transfer materi atau teori dari seseorang ke 
orang lain, tetapi dilakukan untuk mengubah 
perilaku masyarakat dengan menggugah 
kesadaran dari dalam diri individu kelompok 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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Pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai 
membuat sebagian masyarakat mulai lelah 
dan abai menerapkan protokol kesehatan, 
termasuk pada masyarakat pesisir desa 
Sukolilo, Surabaya. Di lokasi tersebut 
sudah banyak dijumpai masyarakat yang 
sudah beraktivitas seperti kehidupan normal 
layaknya sebelum pandemic Covid-19 terjadi. 
Banyak masyarakat yang sudah beraktivitas di 
luar rumah tanpa memakai masker, menjaga 
jarak, dan lain seterusnya. 

Padahal pandemic Covid-19 gelombang 
kedua menyebabkan kasus kesakitan 
maupun angka kematian yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan pandemic sebelumnya. 
Pemerintah mencatat angka kesakitan 
covid-19 sejak pertama kali diumumkan 
hingga tertanggal 17 Agustus 2021 adalah 
sebesar 3.892.479 kasus, sedangkan angka 
kematian sebesar 120.013 kasus (Kompas.
com, 2021). 

Di tengah kondisi pandemic Covid-19, 
sudah seharusnya perguruan tinggi bergerak 
dan ikut melakukan aksi guna meningkatkan 
pemahaman masyarakat. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang merupakan salah satu 
tri darma perguruan tinggi menjadi bagian 
yang tidak bisa terpisahkan saat pandemi 
Covid-19 terjadi. 

Oleh sebab itu mahasiswa dan dosen 
dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya tergerak untuk 
melakukan aksi edukasi kreatif guna untuk 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
menerapakan pola hidup sehat dan protokol 
kesehatan agar dapat terhindar dari penularan 
penyakit Covid-19. 

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Covid-19

Penyakit Covid-19 merupakan penyakit 
jenis baru yang disebabkan oleh adanya 
infeksi virus Sars-Cov-2, dan telah dinyatakan 

sebagai pandemic oleh Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020 (Qun Li 
et al., 2020). Virus SARS-CoV-2 ini pertama 
kali diidentifikasi pada pasien di Wuhan, 
Hubei China, pada bulan Desember 2019 yang 
kemudian diindikasi dan dinamai sebagai 
β-coronavirus (nCoV) (Tian X. et al., 2020).

Masa inkubai yang dibutuhkan pada 
kasus Covid-19 rata-rata berkisar antara 5-7 
hari dengan masa inkubasi terlama 14 hari. 
Penyakit ini dapat menimbulkan gejala ringan 
hingga gejala berat. Tanda dan gejala klinis 
yang dirasakan oleh sebagian besar orang 
yang terpapar virus Sars-CoV-2 adalah deman 
dan batuk, dan beberapa orang ada yang 
mengalami gejala berat, yaitu sesak napas 
sindrom pernapasan akut dimana dari hasil 
rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia 
luas di kedua paru, gagal ginjal, dan bahkan 
kematian (KEMENKES, 2020).

Saat ini, penyebaran SARS-CoV-2 
dari manusia ke manusia menjadi sumber 
transmisi utama sehingga penyebaran menjadi 
lebih agresif. Transmisi SARS-CoV-2 dari 
pasien simptomatik terjadi melalui droplet 
yang keluar saat batuk atau bersin. Sehingga 
pencegahan yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi angka penularan Covid-19 
adalah dengan cara melakukan 5M, yaitu 
memakai masker, menjaga jarak, mencuci 
tangan, membatasi mobilitas dan menjauhi 
kerumunan.

2.2 Edukasi Kesehatan 

Pendidikan Kesehatan adalah usaha sadar 
atau menimbulkan perubahan tingkah laku 
hidup sehat, baik lingkungan masyarakat dan 
sosial. Pendidikan kesehatan adalah proses 
perubahan perilaku yang dinamis dimana 
perubahan tersebut bukan sekedar proses 
transfer materi atau teori dari seseorang ke 
orang lain, tetapi dilakukan untuk mengubah 
perilaku masyarakat dengan menggugah 
kesadaran dari dalam diri individu kelompok 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 

57

HUMANISM Vol.2 No. 1    April 2021
http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/HMN

5756 5756

JURNAL HUMANISM 
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Universitas Muhammadiyah Surabaya 
 

SOSIALISASI BAHAYA COVID-19 DAN PROTOKOL KESEHATAN 

KEPADA ANAK-ANAK DI TEMPAT LES DESA SIDORAHAYU 
Novita Diana Lestari 

Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial,  
Universitas Negeri Malang 

Jalan Semarang, No 5, 65145 
E-mail: novita.tgs@gmail.com 

 
 
Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
 
Kata Kunci : sosialisasi, COVID-19, protokol kesehatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Submitted: 11 Desember     Accepted: 23 April 2021 Published: 30 April 2021

5958

http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/HMN

HUMANISM Vol.2 No. 1  April  2021

JURNAL HUMANISM 
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Universitas Muhammadiyah Surabaya 
 
pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:
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